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MOTTO 
 
                            
          
Dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucapkan 
Perkataan yang lebih baik. Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan di 
antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia. 
(Q.S Al Israa’ ayat 53) 
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ABSTRAK 
 
Nining Al Hidayah, (141221121). Self Control Remaja Dari Agresivitas Verbal 
(Studi Terhadap Remaja Di Komunitas Futsal Desa Saren Kecamatan Kalijambe 
Kabupaten Sragen). Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018. 
 Dalam penelitian ini, perilaku agresif verbal dalam Komunitas Saren 
Futsal sering terjadi antar sesama remaja. Perilaku agresif verbal merupakan suatu 
bentuk perilaku yang diungkapkan untuk menyakiti orang lain, yang dapat 
berbentuk umpatan, celaan atau makian, ejekan, fitnahan, dan ancaman melalui 
kata-kata. Perilaku agresif verbal dalam kehidupan remaja merupakan suatu hal 
yang sering kita temukan. Karena dalam perkembangan hidup remaja, mereka 
masih berada dalam masa peralihan dari anak-anak menuju masa dewasa. Mereka 
masih mencari jati diri sehingga mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitarnya. 
Faktor yang menyebabkan perilaku agresif verbal karena marah, suatu hal yang 
diinginkan tidak tercapai, lingkungan, bahkan merupakan suatu kebiasaan. Namun 
tidak semua remaja melakukan agresif verbal, mereka mampu mengontrol dirinya 
agar tidak melakukan perilaku agresif verbal kepada orang lain. Tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana self 
control yang dilakukan remaja dalam komunitas Futsal dalam menghadapi 
agresivitas verbal. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Tempat penelitian ini berada dalam sebuah Komunitas Futsal di Desa 
Saren Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara dan observasi. Subyek dalam penelitian ini ada 3 orang 
yang tergabung dalam komunitas tersebut. Disamping itu penulis menggunakan 
triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa self control yang dilakukan dalam 
menghadapi perilaku agresif verbal dalam komunitas Saren Futsal dapat dilakukan 
dengan diam, tertawa, berani menasehati yang lain, dengan mengalihkan 
pembicaraan, mengucap istighfar, dan tidak membalas. Namun ada temuan baru 
bahwasannya perlakuan membalas perilaku agresif verbal yang diucapkan remaja 
merupakan suatu bentuk panggilan akrab dan merupakan suatu bentuk candaan 
untuk mencairkan suasana antara remaja sehingga perilaku agresif verbal 
bukanlah suatu perilaku yang dianggap  untuk menyakiti orang lain. 
 
Kata Kunci: Self Control, Remaja, Agresif Verbal 
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ABSTRACT 
 
 
Nining Al Hidayah (141221121). Adolescents Self Control From Verbal 
Aggressiveness (Study Of Adolescent In Futsal Community Saren village 
Kalijambe Sragen). Essay. Department of Islamic Guidance and Counseling. 
Faculty of Islamic Theology and Da'wa, State Islamic Institute of Surakarta, 2018. 
 In this research, verbal aggressive behavior in the Community Saren 
Futsal frequent among fellow adolescents. Verbal aggressive behavior is a form of 
behavior that is disclosed to hurt others, that can be shaped aspersion, censure or 
invective, ridicule, slander and threats through words. Verbal aggressive behavior 
in adolescents' lives is something that we often find. Due to the development of 
adolescent life, they are still in transition of children into adulthood. They are still 
looking for identity so easily affected by the surrounding environment. Factors 
that cause aggressive behavior verbal anger, which is desirable is not reached, the 
environment, even a habit. But not all adolescents do verbally aggressive, they are 
able to control himself not to verbally aggressive behavior to others. Goals to be 
achieved in this research is to know how to control themselves done adolescents 
in Futsal community in the face of verbal aggressiveness. 
 The method used in this research is qualitative descriptive. Place the 
research is in a Futsal Village Community Saren Kalijambe Sragen. The technique 
of collecting data using interviews and observation. The subjects in this study 
there are three people who are members of the community. Besides, the author 
uses triangulation to obtain the validity of the data. 
 The results showed that self-control is carried out in the face of verbal 
aggressive behavior in the community Saren Futsal can be done quietly, laugh, 
dare advise others, to change the subject, thank seek forgiveness, and do not reply. 
But there are new findings that treatment of aggressive behavior verbal reply 
spoken adolescents is a form of close calls and is a form of a joke to break the ice 
between the teenagers so aggressive verbal behavior is not a behavior that is 
considered to harm others. 
 
Keywords: Self Control, Adolescents, Aggressive Verbal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa 
berada dalam peralihan atau di atas jembatan goyang, yang 
menghubungkan masa kanak-kanak yang penuh kebergantungan, dengan 
masa dewasa yang matang. Sejatinya remaja merupakan generasi penerus 
estafet kepemimpinan dan kesuksesan bangsa ini. Maka dari itu, maju atau 
mundurnya suatu bangsa berada ditangan remaja. Dengan kata lain, 
apabila remajanya baik dan berpendidikan maka bangsa ini akan maju, 
namun sebaliknya apabila remaja ini buruk dan tidak berpendidikan maka 
kemunduran bangsa akan terjadi. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (2003: 206), masa remaja ini secara 
psikologis adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat. 
Dalam kehidupan sosial dikenal bentuk tata aturan yang disebut norma. 
Jika tingkah laku yang deperlihatkan sesuai dengan norma yang berlaku, 
maka tingkah laku tersebut dinilai baik dan diterima, begitu juga 
sebaliknya.Menurut Elizabeth B. Hurlock dalam bukunya Psikologi 
Perkembangan menyatakan bahwa masa remaja dianggap mulai pada saat 
anak secara seksual manjadi matang dan berakhir saat ia mencapai usia 
matang secara hukum. Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari usia 
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13 tahun sampai 16 atau 17 tahun, dan akhir masa remaja bermula dari 
usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. 
Menurut Santrock (2003: 20), Remaja adalah masa perkembangan 
dari setiap individu, dimana terjadi suatu transisi dari masa anak-anak 
menuju dewasa. Transisi ini biasanya diawali pada 10-12 tahun dan 
berakhir pada 18-22 tahun. 
Masa yang dapat dikatakan labil karena kebanyakan remaja masih 
mencari jati dirinya dan mereka sedang dirundung rasa ego yang amat 
tinggi dan membutuhkan bimbingan. Jika tidak mampu mengontrol ego 
yang ada dalam diri remaja, maka perilaku menyimpang atau kenakalan 
remaja akan terjadi. Kenakalan remaja adalah sebuah gejala (fenomena) 
sosial yang muncul dan berkembang di antaranya akibat dari suatu kondisi 
sosial yang kurang kondusif bagi perkembangan remaja. Remaja 
mengalami banyak pengaruh-pengaruh dari luar yang menyebabkan 
remaja terbawa pengaruh lingkungan. Sehingga remaja tidak bisa 
menyesuaikan atau beradaptasi dengan lingkungan yang selalu berubah-
ubah dan mengakibatkan perilaku yang maladaptif, misalnya perilaku 
agresif yang dapat merugikan orang lain dan juga diri sendiri apabila tidak 
segera ditangani serta tidak sesuai dengan norma yang ada di masyarakat 
pada umumnya sehingga dapat dikatakan sebagai bentuk penyimpangan.  
Definisi agresif menurut Berkowitz yang dikutip oleh Sobur (2003: 
432) “perilaku agresif adalah segala bentuk perilaku yang dimaksudkan 
untuk menyakiti seseorang, baik fisik maupun mental.” Hal ini dapat 
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dijelaskan bahwa perilaku agresif merupakan bentuk menyakiti orang lain 
yang dapat menyebabkan kerusakan fisik maupun mental. Menurut 
Sarason dalam Tri Dayakisni dan Hudaniah (2009:193), agresif merupakan 
suatu serangan yang dilakukan oleh suatu organisme terhadap organisme 
lain, obyek lain atau bahkan pada dirinya sendiri. Definisi ini berlaku bagi 
semua makhluk vertebrata, sementara pada tingkat manusia masalah agresi 
sangat kompleks karena adanya peranan perasaan dan proses-proses 
simbolik.” 
Menurut Myers (dalam Sarwono 2002: 297) mengemukakan bahwa 
perilaku agresif adalah perilaku fisik atau lisan yang disengaja dengan 
maksud untuk menyakiti atau merugikan orang lain. Santrock (2003) 
menyebutkan salah satu faktor yang mempengaruhi agresivitas adalah 
kontrol diri. Sehubungan dengan pernyataan tersebut, Gunarsa (2004) 
menyebutkan bahwa salah satu dasar bagi remaja untuk berkembang 
secara normal adalah memiliki konsep diri yang baik. Pembelajaran 
terhadap sikap atau stimulus dari luar harus diorganisir secara baik agar 
dapat mengurangi konflik. Menurut Krahe (2005), perilaku agresi dalam 
berbagai bentuk penyerangan baik fisik maupun verbal dan tindakan 
kriminal seringkali diikuti oleh beberapa faktor salah satunya dengan 
rendahnya kotrol diri yang dimiliki oleh seseorang. 
Seperti yang dikemukakan oleh Supriyono (2008: 68), unsur-unsur 
dan ciri perilaku agresi yang ada pada seseorang antara lain adalah (1) 
adanya tujuan untuk mencelakakan, (2) adanya individu yang menjadi 
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pelaku, (3) adanya individu yang menjadi korban, (4) ketidakinginan si 
korban menerima tingkah laku si pelaku, (5) menyerang pendapat orang 
lain, (6) marah-marah tanpa alasan yang jelas, (7) dan melakukan 
perkelahian. 
Dalam Islam, menyebut orang lain dengan gelar-gelar yang buruk 
atau berkata kasar sangat dilarang. Dijelaskan surat Al Hujarat ayat 11 
yang berbunyi: 
                              
                              
                           
        
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang 
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh 
Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka 
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran 
yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang 
tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai berita online, agresif 
verbal menimbulkan dampak yang sangat fatal seperti dalam Viva.co.id 
Kasus bullying atau perundungan (salah satu bentuk agresif) pada anak-
anak meningkat dan tidak bisa dibiarkan, karena akan menimbulkan 
masalah serta meresahkan masyarakat.  Dalam berita online yang dimuat 
dari liputan6.com pada bulan Oktober 2017, diberitakan bahwa remaja 
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menembak temannya karena diejek tidak memakai deodoran. Selain itu 
dalam surat kabar elektronik yang dimuat dalam Kompas Internasional 
pada bulan November 2017, yang memuat suatu akibat dari perilaku 
agresif yakni “7 Tahun Di-"bully", Remaja 17 Tahun di AS Bunuh Diri”. 
Begitu besarnya dampak yang ditimbulkan dari agresif verbal dapat 
terlihat dalam beberapa berita online tersebut. Dari adanya agresif verbal 
yang dilakukan dapat kita lihat dampak yang ditimbulkan dari perilaku 
agresif verbal bahkan akibat terburuk sekalipun. 
Dari hasil wawancara pendahuluan (Sabtu, 27 Januari 2018) yang 
dilakukan peneliti dengan remaja di komunitas futsal tersebut, agresif 
verbal terjadi biasanya karena adanya tujuan yang tidak tercapai (misalnya 
kalah dalam bertanding) atau kesal, perilaku agresif verbal sudah menjadi 
kebiasaan, dan menjadi pencair suasana ketika mereka berkumpul. Selain 
itu, hal yang melatar belakangi perilaku agresif pada remaja salah satunya 
mereka menganggap prilaku agresif tidak membahayakan melaikan hal 
yang wajar dalam pergaulan sebagai membela diri, bercanda, dan reflex. 
Agresif verbal yang mereka ucapkan biasanya dengan mencemooh atau 
mengucapkan kata-kata kasar kepada temannya (misalnya: pekok, matamu, 
cangkemu, goblok), selain itu menyebut temannya dengan nama-nama 
hewan (misalnya: asu, bajingan, jancuk). Namun perilaku agresif verbal 
yang dilakukan oleh remaja dalam komunitas tersebut pernah 
menimbulkan suatu tindakan kekerasan antar remaja karena salah satu 
remaja tidak terima dengan perlakuan agresif verbal yang diterima. 
6 
 
Bentuk-bentuk prilaku agresif seperti yang dikemukakan oleh 
Delut dalam Dayakisni dan Hudaniah (dalam Azizah, 2013: 2), bentuk-
bentuk perilaku agresif yang umum adalah sebagai berikut: (1) Menyerang 
secara fisik (2) Menyerang dengan kata-kata, (3) Mencela orang lain, (4) 
Menyerbu daerah lain (5) Mengancam daerah lain, (6) Main perintah, (7) 
Melanggar milik orang lain, (8) Tidak mentaati perintah. (9) Membuat 
permintaan yang tidak pantas dan tidak perlu, (10) Bersorak-sorak, 
berteriak-teriak,atau berbicara keras pada saat yang tidak pantas, dan (11) 
Menyerang tingkah laku yang dibenci. 
Namun disisi lain, terdapat beberapa remaja yang memiliki agresif 
verbalnya dapat terkontrol. Mereka dapat mengontrol diri mereka untuk 
tidak mengeluarkan agresif verbalnya. Kontrol diri merupakan kecakapan 
individu dalam kepekaan membaca situasi dan lingkungannya serta 
kemampuan untuk mengontrol mengelola faktor-faktor perilaku sesuai 
dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan 
sosialisai kemampuan untuk mengendalikan perilaku, kecenderungan 
untuk menarik perhatian , keinginan untuk mengubah perilaku agar sesuai 
dengan orang lain, selalu confrom dengan orang lain dan menutup 
perasaannya (Geofron, 2003: 30). 
Berdasarkan wawancara pendahuluan kepada beberapa subjek 
mengatakan bahwa cara mengontrol perilaku agresif verbalnya dengan 
tidak membalas celaan dari teman, tidak seolah-olah setuju/sependapat 
dengan mereka, menolak dengan cara diam bahkan hanya tertawa dan juga 
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berani menasehati yang baik. Selain mengontol diri mereka dengan hal 
tersebut, mereka juga mengingat bahwa agresif verbal bukan perbuatan 
terpuji dan selalu mengucapkan istighfar dalam hati agar tidak 
mengeluarkan agresif verbalnya. Menurut Hurlock (1980) mengatakan 
bahwa kontrol diri muncul karena adanya perbedaaan dalam mengelola 
emosi, cara mengatasi masalah, tinggi rendahnya motivasi, dan 
kemampuan mengelola potensi dan pengembangan kompetensinya. 
Kontrol diri sendiri berkaitan dengan bagaimana individu mampu 
mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dalam dirinya. 
Dalam pandangan Zakiah Darajat bahwa orang yang sehat 
mentalnya akan dapat menunda buat sementara pemuasan kebutuhannya 
itu atau ia dapat mengendalikan diri dari keinginan-keinginan yang bisa 
menyebabkan hal-hal yang merugikan. Dalam pengertian yang umum 
pengendalian diri lebih menekankan pada pilihan tindakan yang akan 
memberikan manfaat dan keuntungan yang lebih luas, tidak melakukan 
perbuatan yang akan merugikan dirinya dimasa kini maupun masa yang 
akan datang dengan cara menunda kepuasan sesaat. Dalam islam kontrol 
diri (mujahadah al-nafs) adalah perjuangan sungguh-sungguh atau jihad 
melawan ego atau nafsu pribadi. Perjuangan ini dilakukan karena nafsu-
diri memiliki kecenderungan untuk mencari berbagai kesenangan, masa 
bodoh terhadap hak-hak yang harus ditunaikan, serta mengabaikan 
terhadap kewajiban-kewajiban. Siapa pun yang gemar menuruti apa saja 
yang diinginkan oleh hawa nafsunya, maka sesungguhnya ia telah 
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tertawan dan diperbudak oleh nafsunya itu. Hal inilah yang menjadi salah 
satu alsan mengapa Nabi Saw menegaskan bahwa jihad melawan nafsu 
lebih dahsyat daripada jihad melawan musuh (qital). 
Kontrol diri atau self control tidak asing lagi digunakan dalam 
dunia konseling karena beberapa teori atau teknik yang digunakan dalam 
konseling banyak menyerap dari teori psikologi. Self control digunakan 
biasanya dalam penggunaan konseling behavior yang bertujuan untuk 
memperbaiki perilaku yang maladaptive menjadi lebih adaptif. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk  mengambil judul 
penelitian yaitu self control remaja dari agresivitas verbal (studi terhadap 
remaja di komunitas futsal Desa Saren Kecamatan Kalijambe Kabupaten 
Sragen). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
a. Kurangnya kontrol diri remaja dalam menghadapi agresivitas verbal. 
b. Banyaknya remaja yang melakukan agresivitas verbal sehingga 
membahayakan orang lain. 
c. Agresivitas verbal dianggap suatu hal yang wajar ketika mereka 
berkumpul. 
d. Bagi remaja agresivitas verbal merupakan perbuatan yang tidak 
membahayakan.  
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C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini tidak mengambil seluruh masalah, 
tetapi membatasi diri pada persoalan self control dikalangan remaja. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 
yang akan dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah self 
control remaja di komunitas Saren Futsal dari agresivitas verbal?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui self control pada diri remaja dari agesivitas verbal di komunitas 
futsal Desa Saren Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
mengenai penyebab munculnya perilaku agresif. 
b. Hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
bagi peneliti khususnya ilmu megenai self control pada diri remaja 
dalam menghadapi agresivitas verbal. 
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c. Memberikan informasi kepada peneliti serta masyarakat pada 
umumnya bagaimana remaja menggunakan self control pada 
dirinya dalam menghadapi agresivitas verbal. 
2. Praktis  
a. Menyebarluaskan informasi tentang self control dalam menghadapi 
agresivitas verbal di suatu komunitas. 
b. Diharapkan akan semakin memahami keadaan yang terjadi pada 
diri subyek untuk melakukan upaya-upaya preventif terhadap 
perilaku agresif verbal. 
c. Bagi jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, guna memperkaya 
khazanah keilmuan dengan self control pada remaja dalam 
menghadapi agresivitas verbal dalam suatu komunitas.  
d. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti khususnya 
ilmu mengenai self control pada diri remaja dari agresivitas verbal 
yang terjadi. 
81 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Self Control 
a. Pengertian Self Control 
Carver dan Scheier (1989) mengatakan bahwa teori kontrol 
merupakan sebuah pendekatan umum didalam memahami self-
control. Teori kontrol digunakan untuk menganalisis perilaku 
individu, karena berfungsi sebagai pengambaran model dari self-
control individu. Dasar dari teori kontrol adalah negative feedback 
loop. Fungsi dari negative feedback loop ialah menghilangkan, 
mengurangi dan mengetahui adanya penyimpangan nilai standar. 
Self Control bisa dikonseptualisasikan sebagai kemampuan yang 
dikembangkan dari waktu ke waktu dan membuat orang 
meginvestasikan secara aktif usaha yang diperlukan untuk 
mewujudkan tujuan hasil.  
Self control adalah kemampuan untuk membimbing tingkah 
laku sendiri, kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-
impuls atau tingkah laku impulsif (Chaplin, terjemahan Kartini 
Kartono, 2002: 316). 
Menurut Hurlock (1980) mengatakan bahwa kontrol diri 
muncul karena adanya perbedaaan dalam mengelola emosi, cara 
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mengatasi masalah, tinggi rendahnya motivasi, dan kemampuan 
mengelola potensi dan pengembangan kompetensinya. Kontrol diri 
sendiri berkaitan dengan bagaimana individu mampu 
mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dalam dirinya. 
Self control merupakan kecakapan individu dalam kepekaan 
membaca situasi dan lingkungannya serta kemampuan untuk 
mengontrol mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi 
dan kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisai 
kemampuan untuk mengendalikan perilaku, kecenderungan untuk 
menarik perhatian , keinginan untuk mengubah perilaku agar sesuai 
dengan orang lain, selalu confrom dengan orang lain dan menutup 
perasaannya (Geofron, 2003: 30).  
Menurut Mahoney & Thoresen, kontrol diri merupakan 
jalinan yang secara utuh (integrative) yang dilakukan individu 
terhadap lingkungannya. Individu dengan kontol diri yang yang 
tinggi sangat memerhatikan cara-cara yang tepat untuk berperilaku 
dalam situasi yang bervariasi. Individu akan cenderung mengubah 
perilakunya sesuai dengan permintaan situasi sosial yang kemudian 
mengatur kesan yang dibuat perilakunya lebih responsive terhadap 
petunjuk situasional, lebih fleksibel, berusaha untuk memperlancar 
interaksi sosial, bersifat hangat, dan terbuka. 
Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa self control ialah kemampuan seseorang dalam 
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mengarahkan perilakunya, mengatur, dan  membimbing emosi 
serta dorongan-dorongan dari dalam diri seseorang sehingga dapat 
membawa kearah hal yang positif. 
b. Aspek-Aspek Self-Control  
Menurut Tangney, Baumeister, dan Boone (2004: 273) 
mengusulkan bahwa self-control memiliki lima domain atau aspek 
yaitu kontrol terhadap (1) Self discipline, (2) 
Deliberate/nonimpulsive, (3) Healthy habit, (4) Work ethic, (5) 
Reliability. Berikut ini penjelasan dari kelima domain tersebut:  
1) Self discipline, yaitu mengacu pada kemampuan individu dalam 
mefokuskan diri saat melakukan tugas.  
2) Deliberate/nonimpulsive yaitu kecenderungan individu untuk 
melakukan sesuatu dengan pertimbangan tertentu, bersifat hati-
hati, dan tidak tergesa-gesa.  
3) Healthy habits, yaitu kemampuan mengatur pola perilaku 
menjadi kebiasaan yang menyehatkan bagi individu.  
4) Work ethic yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik tanpa dipengaruhi oleh 
hal-hal diluar tugasnya meskipun hal tersebut bersifat 
menyenangkan.  
5) Reliability, yaitu dimensi yang terkait dengan penilaian 
individu terhadap kemampuan dirinya dalam pelaksanaan 
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rancangan jangka panjang untuk mewujudkan setiap 
perencanaanya. 
Berdasarkan konsep Averill dalam Ghufron dan Rini (2010: 
29-31), terdapat 3 aspek dalam kemampuan mengontrol diri, yaitu:  
1) Behavior Control (Mengontrol perilaku). 
Merupakan suatu tindakan langsung terhadap 
lingkungan. Aspek ini terdiri dari 2 komponen, yaitu: mengatur 
pelaksanaan (regulated administration), dan memodifikasi 
stimulus (stimulus modifiability). Kemampuan mengatur 
pelaksaan merupakan kemampuan individu untuk menentukan 
siapa yang akan mengendalikan situasi atau keadaan dirinya 
sendiri atau sesuatu diluar dirinya. Individu yang mempunyai 
kemampuan mengontrol diri dengan baik akan mampu 
perilakunya sendiri, dan jika individu tersebut tidak mampu, 
maka akan menggunakan sumber eksternal dari luar dirinya. 
Kemampuan mengatur stimulus adalah kemampuan untuk 
mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak 
dikehendaki datang (Nur, 2006). 
2) Cognitive Control (Mengontrol Kognisi)  
Merupakan kemampuan individu untuk mengolah 
informasi yang tidak diinginkan dengan cara 
menginterpretasikan, menilai, atau menggabungkan suatu 
kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi 
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psikologi untuk mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri dari 2 
komponen, yaitu: memperoleh informasi ( information gain) 
dan melakukan penilaian (apparsial). Informasi yang dimiliki 
individu atas suatu kejadian yang tidak menyenangkan dapat 
diantisipasi dengan berbagai pertimbangan, serta individu akan 
melakukan penilaian dan berusaha untuk menafsirkannya 
melalui segi-segi positif secara subjektif (Nur, 2006).  
3) Decisional Control (Mengontrol Keputusan)  
Kemampuan untuk memilih hasil yang diyakini 
individu, dalam menentukan pilihan akan berfungsi baik 
dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau 
kemungkinan pada diri individu untuk memilih kemungkinan 
tindakan. Aspek ini terdiri dari 2 komponen juga, yaitu: 
mengantisipasi peristiwa dan menafsirkan peristiwa, dimana 
individu dapat menahan dirinya (Nur, 2006).  
Kemampuan mengontrol diri tergantung dari ketiga 
aspek di atas, kontrol diri ditentukan oleh seberapa jauh aspek 
itu mendominasi atau terdapat kombinasi dari beberapa aspek 
dalam mengontrol diri. 
c. Faktor yang mempengaruhi self control 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kontrol diri 
individu. Individu yang memiliki kontrol diri pada situasi atau 
stimulus tertentu belum tentu sama pada kondisi atau situasi yang 
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lain. Situasi-situasi yang tidak menentu dan lingkungan yang 
bervarasi menjadikan individu belum sepenuhnya dapat 
mengontrol dirinya, akan tetapi pada dasarnya kontrol diri secara 
garis besar dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. 
Faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri menurut 
Buck, dikatakan bahwa kontrol diri berkembang secara unik pada 
masing-masing individu. Pada hal ini dikemukakan tiga sistem 
yang mempengaruhi perkembangan kontrol diri, yaitu: pertama, 
hirarki dasar biologi yang telah terorganisasi dan disusun melalui 
pengalaman evolusi. Kedua, yang dikemukakan oleh Mischel dkk., 
bahwa kontrol diri dipengaruhi oleh usia seseorang. Menurutnya 
kemampuan kontrol diri akan meningkat seiring dengan 
bertambahnya usia seseorang. Ketiga, masih menurut pendapat 
Mischel dkk., bahwa kontrol diri dipengaruhi oleh kontrol emosi. 
Kontrol emosi yang sehat dapat diperoleh bila remaja memiliki 
kekuatan ego, yaitu sesuai kemampuan untuk menahan diri dari 
tindakan luapan emosi. 
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kontrol 
diri seseorang adalah kondisi sosial-emosional lingkungannya, 
terutama lingkungan keluarga dan kelompok teman sebaya. 
Apabila lingkungan tersebut cukup kondusif, dalam arti kondisinya 
diwarnai dengan hubungan yang harmonis, saling mempercayai, 
saling menghargai, dan penuh tanggung jawab, maka remaja 
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cenderung memiliki kontrol diri yang baik. Hal ini dikarenakan 
remaja mencapai kematangan emosi oleh faktor-faktor pendukung 
tersebut (Syamsul, 2001:71). 
d. Fungsi Self Control 
Messina & Messina dalam Gunarsa (2004: 255-256) 
menyatakan bahwa pengendalian diri memiliki beberapa fungsi: 
1) Membatasi perhatian individu terhadap orang lain. 
Dengan adanya pengendalian diri, individu akan memberikan 
perhatian pada kebutuhan-kebutuhan, kepentingan, atau 
keinginan orang lain dilingkungannya. Perhatian yang terlalu 
banyak pada kebutuhan, kepentingan, atau keinginan orang lain 
cenderung akan menyebabkan individu mengabaikan bahwa 
melupakan kebutuhan pribadinya. 
2) Membatasi keinginan individu untuk mengendalikan orang lain 
di lingkungannya. 
Dengan adanya pengendalian diri, individu akan membatasi 
ruang bagi aspirasi dirinya dan memberikan ruang bagi aspirasi 
orang lain supaya dapat terkondisi secara bersama-bersama. 
Individu akan membatasi keinginannya atas keinginan orang 
lain, memberikan kesempatan kepada orang lain untuk berada 
dalam ruang aspirasinya masing-masing,ataubahkan menerima 
aspirasi orang lain tersebut secara penuh. 
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3) Membatasi individu untuk bertingkah laku negatif. 
Individu yang memiliki pengendalian diri akan terhindar dari 
berbagai tingkah laku negatif. Pengedalian diri memiliki arti 
sebagai kemampuan individu menahan dorongan atau 
keinginan untuk bertingkah laku negatif yang tidak sesuai 
dengan norma sosial. Tingkah laku negatif yang tidak sesuai 
dengan norma sosial tersebut meliputi ketergantungan pada 
obat atau zat kimua, rokok, alkohol dan lain sebagainnya. 
4) Membantu individu untuk memenuhi kebutuhan individu 
secara seimbang. 
Pemenuhan kebutuhan individu untuk  hidup menjadi motif 
bagi setiap individu dalam bertingkah laku. Pada saat individu 
bertingkah laku untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, boleh 
jadi individu memiliki ukuran melebihi kebutuhan yang harus 
dipenuhinya. Individu yang memiliki pengendalian diri yang 
baik, akan berusaha memenuhi kebutuhan yang ingin 
dipenuhinya. Dalam hal ini, pengendalian diri membantu 
individu untuk menyeimbangkan pemenuhan kebutuhan hidup, 
seperti tidak memakan makanan secara berlebihan, tidak 
melakukan hubungan seks berlebihan berdasarkan nafsu 
semata-mata, atau tidak melakukan kegiatan berbelanja secara 
berlebihan melampaui batas kemampuan keuangan. 
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2. Agresif 
a. Pengertian Agresif Verbal 
Dalam psikologi dan ilmu sosial lainnya, pengertian agresi 
merujuk pada perilaku untuk membuat objeknya mengalami 
bahaya atau kesakitan. Agresi dapat dilakukan secara verbal atau 
fisik.  Menurut Murray dalam Bambang Syamsul Arifin (2015), 
agresi adalah suatu cara untuk melawan dengan kuat, berkelahi, 
melukai, menyerang, membunuh atau menghukum orang lain. 
Secara singkat, agresi adalah tindakan yang dimaksudkan untuk 
melukai orang lain atau merusak milik orang lain. 
Menurut Sarason dalam Tri Dayakisni dan Hudaniah (2009: 
193), agresif merupakan “Suatu serangan yang dilakukan oleh 
suatu organisme terhadap organisme lain, obyek lain atau bahkan 
pada dirinya sendiri. Definisi ini berlaku bagi semua makhluk 
vertebrata, sementara pada tingkat manusia masalah agresi sangat 
kompleks karena adanya peranan perasaan dan proses-proses 
simbolik.” 
Menurut Atkinson (2001), Perilaku agresif adalah perilaku 
untuk melukai orang lain (secara fisik atau verbal) atau merusak 
harta benda. Menurut Soemantri (2006) menjelaskan, bahwa 
perilaku agresif merupakan tindakan nyata dan mengancam sebagai 
ungkapan benci. 
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Sedangkan menurut Berkowitz (2003: 15) mendefinisikan 
perilaku agresi verbal sebagai suatu bentuk perilaku atau aksi 
agresif yang diungkapkan untuk menyakiti orang lain, perilaku 
agresif verbal dapat berbentuk umpatan, celaan atau makian, 
ejekan, fitnahan, dan ancaman melalui kata-kata. 
Krahe (2005) mendefinisikan bahwa perilaku agresif verbal 
adalah berbohong, mengumpat atau memperburuk-burukkan orang 
lain, memberi nama julukan, memperolok-olok, bergunjing, 
mengejek, menghina atau menyindir, mencaci, mencela, dan 
mendamprat. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dipahami 
bahwa agresi verbal merupakan perilaku yang menyakiti orang lain 
secara sengaja dengan bentuk ucapan atau verbal.  
Perilaku agresi dalam berbagai bentuk penyerangan baik 
fisik maupun verbal dan tindakan kriminal seringkali diikuti oleh 
beberapa faktor salah satunya dengan rendahnya kotrol diri yang 
dimiliki oleh seseorang Krahe (2005). 
b. Faktor Penyebab Agresi 
Menurut Fisher dalam Bambang Syamsul Arifin (2015), 
menyebutkan faktor penyebab perilaku agresi sebagai berikut: 
1) Faktor Amarah 
Marah merupakan emosi yang memiliki ciri-ciri 
aktifitas sistem saraf parasimpatik yang tinggi dan adanya 
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perasaan tidak suka yang sangat kuat yang biasanya disebabkan 
adanya kesalahan, yang mungkin nyata-nyata salah atau 
mungkin juga tidak. Pada saat marah ada perasaan ingin 
menyerang, meninju, menghancurkan atau melempar sesuatu 
dan biasanya timbul pikiran yang kejam. Bila hal-hal tersebut 
disalurkan maka terjadilah perilaku agresi. Jadi tidak dapat 
dipungkiri bahwa pada kenyataannya agresi adalah suatu 
respon terhadap marah. Kekecewaan, sakit fisik, penghinaan, 
atau ancaman sering memancing amarah dan akhirnya 
memancing agresi. 
2) Faktor Biologis 
Menurut Davidoff (1991), ada beberapa faktor biologis 
yang mempengaruhi perilaku agresi: 
a) Gen tampaknya berpengaruh pada pembentukan sistem 
neural otak yang mengatur perilaku agresi. Dari penelitian 
yang dilakukan terhadap binatang, mulai dari yang sulit 
sampai yang paling mudah dipancing amarahnya, faktor 
keturunan tampaknya membuat hewan jantan yang berasal 
dari berbagai jenis lebih mudah marah dibandingkan 
betinanya. 
b) Sistem otak yang tidak terlibat dalam agresi ternyata dapat 
memperkuat atau menghambat sirkuit neural yang 
mengendalikan agresi. Pada hewan sederhana marah dapat 
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dihambat atau ditingkatkan dengan merangsang sistem 
limbik (daerah yang menimbulkan kenikmatan pada 
manusia) sehingga muncul hubungan timbal balik antara 
kenikmatan dan kekejaman. Orang yang berorientasi pada 
kenikmatan akan sedikit melakukan agresi sedangkan orang 
yang tidak pernah mengalami kesenangan, kegembiraan 
atau santai cenderung untuk melakukan kekejaman dan 
penghancuran (agresi). 
c) Kimia darah. Kimia darah (khususnya hormon seks yang 
sebagian ditentukan faktor keturunan) juga dapat 
mempengaruhi perilaku agresi. Dalam suatu eksperimen 
ilmuwan menyuntikan hormon testosteron pada tikus dan 
beberapa hewan lain (testosteron merupakan hormon 
androgen utama yang memberikan ciri kelamin jantan) 
maka tikus-tikus tersebut berkelahi semakin sering dan 
lebih kuat. Sewaktu testosteron dikurangi hewan tersebut 
menjadi lembut. Kenyataan menunjukkan bahwa anak 
banteng jantan yang sudah dikebiri (dipotong alat 
kelaminnya) akan menjadi jinak. Sedangkan pada wanita 
yang sedang mengalami masa haid, kadar hormon 
kewanitaan yaitu estrogen dan progresteron menurun 
jumlahnya akibatnya banyak wanita melaporkan bahwa 
perasaan mereka  mudah tersinggung, gelisah, tegang dan 
23 
 
bermusuhan. Selain itu banyak wanita yang melakukan 
pelanggaran hukum (melakukan tindakan agresi) pada saat 
berlangsungnya siklus haid ini. 
3) Kesenjangan Generasi 
Adanya perbedaan atau jurang pemisah (Gap) antara 
generasi anak dengan orang tuanya dapat terlihat dalam bentuk 
hubungan komunikasi yang semakin minimal dan seringkali 
tidak nyambung. Kegagalan komunikasi orang tua dan anak 
diyakini sebagai salah satu penyebab timbulnya perilaku agresi 
pada anak. permasalahan generation gap ini harus diatasi 
dengan segera, mengingat bahwa selain agresi, masih banyak 
permasalahan lain yang dapat muncul seperti masalah 
ketergantungan narkotik, kehamilan diluar nikah, seks bebas, 
dan lain-lain. 
4) Lingkungan 
a) Kemiskinan 
Menurut Byod Mc Candless, “seorang anak yang 
dibesarkan dalam lingkungan kemiskinan, perilaku 
agresifnya secara alami mengalami penguatan” hal ini dapat 
dilihat dalam kehidupan di ibu kota Jakarta misalnya. Di 
perempatan jalan dalam antrean lampu merah, pengamen 
cilik yang jumlahnya lebih dari satu orang berdatangan silih 
berganti kepeda pengendara mobil atau motor. Apabila 
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salah satu dari mereka mendapatkan uang, anak yang lain 
akan datang meminta uang, jika tidak diberi, mereka akan 
mencaci-maki bahka memukul pintu mobil hal ini sudah 
menjadi pemandangan yang seolah-olah biasa. 
b) Anonimitas 
Terlalu banyak rangsangan indra dan kognitif 
membuat dunia menjadi sangat impersonal artinya antara 
satu orang dengan orang lain tidak lagi saling mengenal 
atau mengetahui secara baik. Lebih jauh lagi, individu 
cenderung menjadi anonym (tidak mempunyai identitas 
diri). Apabila seseorang merasa anonim ia cenderung 
berperilaku semaunya sendiri karena merasa tidak lagi 
terikat dengan norma masyarakat dan kurang bersimpati 
kepada orang lain. 
c) Suhu udara yang panas 
Suhu udara yang tinggi akan mempengaruhi 
naiknya kadar agresif seseorang. Contohnya saja pada 
musim panas terjadi lebih banyak tingkah laku agresif 
karena pada musim panas hari-hari lebih panjang serta 
individu-individu memiliki keleluasaan bertindak yang 
lebih besar ketimbang musim-musim lain. 
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5) Peran Belajar Model Kekerasan 
Saat ini anak-anak dan remaja banyak belajar 
menyaksikan adegan kekerasan melalui televisi dan “games” 
atau mainan yang bertema kekerasan. Acara-acara yang 
menampilkan adegan kekerasan hampir setiap saat dapat 
ditemui dalam tontonan yang disajikan di televisi mulai dari 
film, kartun, sinetron, sampai film laga. Selain itu ada pula 
acara-acara televisi yang menyajikan acara khusus perkelahian 
yang popular dikalangan remaja atau sejenisnya. Walaupun 
pembawa acara berulangkali mengingatkan penonton untuk 
tidak mencontoh adegan yang mereka saksikan, diyakini bahwa 
tontonan tersebut akan berpengaruh terhadap perkembangan 
jiwa penontonnya. 
6) Frustasi 
Yang dimaksud dengan frustrasi itu sendiri adalah 
situasi di mana individu terhambat atau gagal dalam usaha 
mencapai tujuan tertentu yang diinginkannya atau mengalami 
hambatan untuk bebas bertindak dalam rangka mencapai tujuan. 
Frustrasi bisa mengarahkan individu pada perilaku agresif 
karena frustrasi bagi individu merupakan situasi yang tidak 
menyenangkan dan dia ingin mengatasi atau menghindarinya 
dengan berbagai cara, termasuk cara agresif. Individu akan 
memilih tindakan agresif sebagai reaksi atau cara untuk 
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mengatasi frustrasi yang dialaminya apabila terdapat stimulus-
stimulus yang menunjangnya ke arah tindakan agresif itu. 
7) Proses Pendisiplinan yang Keliru 
Pendidikan disiplin yang otoriter dengan penerapan 
yang keras terutama dilakukan dengan memberikan hukuman 
fisik, dapat menimbulkan berbagai pengaruh yang buruk bagi 
remaja. Pendidikan disiplin seperti itu akan membuat remaja 
menjadi seorang penakut, tidak ramah dengan orang lain, dan 
membeci orang yang memberi hukuman, kehilangan 
spontanitas serta inisiatif dan pada akhirnya melampiaskan 
kemarahannya dalam bentuk agresi kepada orang lain. 
Hubungan dengan lingkungan sosial berorientasi kepada 
kekuasaan dan ketakutan. Siapa yang lebih berkuasa dapat 
berbuat sekehendak hatinya. Sedangkan yang tidak berkuasa 
menjadi tunduk. Pola pendisiplinan tersebut dapat pula 
menimbulkan pemberontakan, terutama bila larangan-larangan 
yang bersangsi hukuman tidak diimbangi dengan alternatif lain 
yang dapat memenuhi kebutuhan yang mendasar (contoh 
dilarang untuk keluar main, tetapi di dalam rumah tidak 
diperhatikan oleh kedua orang tuanya karena kesibukan 
mereka). 
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c. Jenis Agresif Verbal 
Menurut Buss dalam Dayakinisi dan Hudaniah (2003: 254-
256) menyatakan bahwa ada beberapa jenis perilaku agresi verbal, 
yaitu :  
1) Agresi Verbal Aktif Langsung, yaitu tindakan agesi verbal 
yang dilakukan oleh individu atau kelompok lain, seperti 
menghina, memaki, marah, mengumpat.  
2) Agresi Verbal Pasif Langsung, yaitu tindakan agresi verbal 
yang di lakukan oleh individu atau kelompok dengan cara 
berhadapan dengan individu atau kelompok lain namun tidak 
terjadi kontak verbal secara langsung seperti, menolak bicara, 
bungkam.  
3) Agresi Verbal Aktif Tidak Langsung, yaitu tindakan agresi 
verbal yang dilakukan oleh individu atau kelompok lain dengan 
cara tidak berhadapan secara langsung dengan individu atau 
kelompok lain yang menjadi targetnya , seperti menyebar fitnah, 
mengadu domba.  
4) Agresi Verbal Pasif Tidak Langsung, yaitu tindakan agresi 
verbal yang dilakukan oleh individu atau kelompok dengan 
cara tidak berhadapan dengan individu atau kelompok lain 
yang menjadi targetnya dan tidak terjadi kontak verbal secara 
langsung, seperti tidak memberi dukungan, tidak menggunakan 
hak suara. 
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d. Teori I³ (I-cubed Theory) 
Salah satu teori yang membahas mengenai self-control dan 
agresivitas adalah Teori I³  atau biasa disebut I-cubed Theory (teori 
I pangkat tiga). Teori I³  merupakan pengembangan meta-theory 
berkaitan dengan agresi yang memiliki penekanan kuat terhadap 
self-control (Denson, DeWall, & Finkel, 2012). I³  sendiri 
merupakan singkatan dari tiga proses yang mendasari agresi antara 
lain: Instigation, Impellance, dan Inhibition. Tahap pertama dari 
Teori I³ adalah Instigation.  
Instigation menyangkut keberadaan satu atau beberapa 
instigating triggers (pemicu) yang merupakan keadaan yang 
menyebabkan kecenderungan dalam melakukan agresi. Instigation 
merupakan faktor eksternal yang melibatkan proses sosial dalam 
memicu munculnya perilaku agresif; seperti contohnya adalah 
provokasi dan social rejection (Slotter & Finkel, 2011). 
Tahap kedua Impellance menyangkut faktor resiko yang 
menentukan kekuatan dorongan agresif yang dialami oleh individu 
melalui interaksinya dengan instigating trigger (Slotter & Finkel, 
2011). Impellance merupakan faktor internal yang mengacu pada 
faktor disposisional atau situasional yang secara psikologis 
mempersiapkan individu untuk mengalami dorongan kuat untuk 
berperilaku agresif ketika menghadapi Instigator (penghasut, 
pemicu) tertentu dalam konteks tertentum (misalnya, sifat 
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agresivitas; hormon, motivasi; balas dendam) (Denson, DeWall, & 
Finkel, 2012). Dengan kata lain, impellance mengacu pada faktor-
faktor yang meningkatkan peluang individu dalam memperbesar 
dorongan agresif (aggressive urge) dalam menanggapi instigating 
triggers. 
Tahap ketiga adalah Inhibition, mengacu pada faktor 
disposisional atau situasional yang menentukan apakah individu 
akan mengesampingkan atau mengabaikan dorongan agresif yang 
muncul dari trigger instigating, faktor impellance, maupun 
interaksi antara keduanya. Inhibiting mengacu pada faktor-faktor 
yang meningkatkan kemungkinan bahwa individu akan mengontrol 
dorongan agresif daripada mengikutinya. Inhibiting factors (dalam 
hal ini self-control) menentukan batas antara dorongan agresif 
dengan perwujudan perilaku agresif. Jika inhibiting factors (dalam 
hal ini self-control) lemah maka dorongan agresif yang diperlukan 
tidak perlu sangat kuat untuk menghasilkan perilaku agresif. Jika 
Inhibiting factors kuat maka dorongan agresif yang diperlukan 
harus kuat untuk menghasilkan perilaku agresif (Slotter & Finkel, 
2011). 
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3. Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Istilah adolesence atau remaja berasal dari kata latin yang 
berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Menurut Hurlock 
(1980: 206) awal masa remaja berlangsung kira-kira dari usia 13 
tahun sampai 16 atau 17 tahun, dan akhir masa remaja bermula dari 
usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia matang secara 
hukum. Dengan demikian akhir masa remaja merupakan periode 
yang sangat singkat. 
Menurut Santrock (2003: 20), Remaja adalah masa 
perkembangan dari setiap individu,dimana terjadi suatu transisi 
dari masa anak-anak menuju dewasa. Transisi ini biasanya diawali 
pada 10-12 tahun dan berakhir pada 18-22 tahun. 
Menurut Papalia (2009) menyebutkan bahwa remaja 
merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa dalam 
suatu perkembangan hidup individu yang berlangsung  dari usia 10 
hingga 20 tahun. 
Menurut Agoes Dariyo (2002), menyatakan bahwa masa 
transisi atau peralihan kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai 
dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis dan psikososial. 
Secara kronologis yang tergolong remaja ini berkisar antara usia 
usia 12 tahun atau 13 tahun sampai 21 tahun. 
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Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 
remaja adalah masa peralihan dari anak-anak meuju dewasa yang 
berlangsung antara usia 13 tahun sampai 21 tahun. 
b. Ciri-ciri masa Remaja 
Hurlock (1980: 207-209) menyebutkan ciri-ciri remaja yaitu 
sebagai berikut: 
1) Masa remaja dianggap sebagai periode penting. 
Pada periode remaja baik akibat langsung maupun 
akibat jangka panjang tetap penting. Ada periode yang penting 
karena akibat perkembangan fisik dan psikologis yang kedua-
duanya sama-sama penting. Terutama pada awal masa remaja, 
perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan 
cepatnya  perkembangan mental yang cepat pula dapat 
menimbulkan perlunya penyesuaian dan perlunya membentuk 
sikap, nilai dan minat baru. 
2) Masa remaja dianggap sebagai periode peralihan. 
Bila anak-anak beralih dari masa anak-anak ke masa 
dewasa, anak-anak harus meninggalkan segala sesuatu yang 
bersifat kekanak-kanakan dan juga harus mempelajari pola 
perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap 
yang sudah ditinggalkan. Osterrieth mengatakan bahwa 
struktur psikis anak remaja berasal dari masa kanak-kanak dan 
banyak ciri yang umumnya dianggap sebagai ciri khas masa 
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remaja sudah ada pada akhir masa kanak-kanak. Perubahan 
fisik yang terjadi selama tahun awal masa remaja 
mempengaruhi tingkat perilaku individu dan mengakibatkan 
diadakannya penilaian kembali penyesuaian nilai-nilai yang 
telah bergeser, pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak 
dan bukan orang dewasa. 
3) Masa remaja sebagai periode perubahan. 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama 
masa remaja sejajr dengan tingkat perubahan fisik. Selama 
awal masa remaja ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat 
perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat.  
4) Masa remaja sebagai usia bermasalah. 
Masalah masa remaja sering menjadi masalah yang sulit 
diatasi, baik oleh anak laki-laki maupun anak perempuan. 
Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu. Pertama, sepanjang 
masa kanak-kanak masalah anak-anak sebagian diselesaikan 
oleh orang tua dan guru-guru sehingga kebanyakan remaja 
tidak berpengalaman dalam menghadapi masalah. Kedua, 
karena para remaja merasa diri mandiri sehingga mereka ingin 
mengatasi masalahnya sendiri dan menolak bantuan. 
5) Masa remaja sebagai masa mencari identitas. 
Pada tahun-tahun awal masa remaja penyesuaian diri 
pada kelompok masih tetap penting bagi anak laki-laki dan 
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perempuan. Lambat laun mereka mulai mendambakan identitas 
diri dan tidak puas lagi dngan menjadi sama dengan teman-
temannya. Seperti yang dijelaskan oleh Erickson : “Identitas 
diri yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa 
dirinya dan apa peranannya dalam masyarakat. Apakah dia 
seorang anak atau apakah dia orang dewasa? Apakah nanti 
akan menjadi seorang suami atau ayah? Apakah mampu 
percaya diri sekalipun latar belakng ras, agama atau 
kebangsaanya membuat beberapa orang merendahkannya? 
Secara keseluruhan apakah ia akan berhasil atau gagal?” 
6) Masa remaja sebagai usia yang menimbulakan ketakutan. 
Majeres menunjukkan bahwa banyak anggapan popular 
tentang remaja yang mempunyai arti yang bernilai, dan 
sayangnya banyak diantaranya yang bersifat negatif. Anggapan 
stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak 
rapih, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung berperilaku 
merusak menyebabkan orang dewasa yang harus membimbing 
dan mengawasi kehidupan remaja, bersikap simpatik terhadap 
perilaku remaja yang normal. Stereotip popular juga 
mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya 
sendiri. 
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7) Masa remaja sebagai usia yang tidak realistis. 
Remaja cenderung memandang kahidupan melalui kaca 
berwarna merah jambu. Ia melihat dirinya sendiri dan orang 
lain sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana 
adanya terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita yang tidak 
realistik ini menyebabkan meningginya emsoi yang merupakan 
ciri dari awal masa remaja, semakin tidak realistik cita-citanya 
semakin ia menjadi marah. 
8) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. 
Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang 
sah para remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip 
belasan tahun dan untuk memberikan kesan bahwa mereka 
sudah hampir dewasa, oleh karena itu remaja mulai 
memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan 
status dewasa. 
c. Problematika Remaja 
Menurut Zakiah Darajat “membina nilai-nilai moral di 
Indonesia” secara singkat dapat dibagi bahwa problem yang biasa 
dihadapi oleh para remaja antara lain: 
1) Pertumbuhan jasmani cepat 
Biasanya pertumbuhan jasmani cepat terjadi antara 
umur 13-16 tahun yang dikenal dengan remaja pertama. 
Pertumbuhan jasmani mencakup  pula pertumbuhan orang dan 
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kelenjar seks, sehingga mereka merasakan pula dorongan 
seksual yang belum pernah mereka kenal sebelum itu, yang 
membawa akibat kepada pergaulan. 
2) Pertumbuhan emosi 
Sebenarnya yang terjadi adalah kegoncangan emosi. 
Pada masa adolesence pertama, kegoncangan itu disebabkan 
oleh tidak mampu dan mengertinya akan perubahan cepat yang 
sedang dilaluinya, disamping kekurangan pengertian orang tua 
dan masyarakat sekitar akan kesukaran yang dialami oleh 
remaja, waktu itu. Bahkan kadang-kadang perlakuan yang 
mereka terima dari lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat, menambah goncangnya emosi yang sedang tidak 
stabil itu. 
3) Pertumbuhan mental 
Menurut Alferd Binet seorang Psycholog Prancis yang 
terkenal dengan mental-test nya, bahwa kemampuan untuk 
mengerti hal-hal yang abstrak baru sempurna pada umur +12 
tahun. Sedangkan kesanggupan untuk mengambil kesimpulan 
yang abstrak dari fakta yang ada kira-kira mulai pada umur 14 
tahun. 
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4) Pertumbuhan pribadi dan sosial 
Masalah pribadi dan sosial itulah yang paling akhir 
bertumbuhnya dan dapat dianggap sebagai persoalan terakhir 
yang dihadapi remaja menjelang masuk kepada dewasa. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurulina pada tahun 2013 yang 
berjudul “Kontrol Diri Pada Pecandu Narkoba”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui dan memahami secara jelas gambaran mengenai kontrol 
diri pada pecandu alkohol dan indikator perilaku control diri yang 
dilakukan oleh pecandu alkohol dalam menghadapi suatu permasalahan. 
Kontrol diri pecandu alkohol ketika memutuskan untuk mengkonsumsi 
alkohol yaitu pecandu alkohol berusaha untuk mengurangi konsumsi 
alkohol, ketika sedang mengkonsumsi alkohol kurang berpikir panjang 
terhadap dampak yang akan terjadi karena ada dorongan dari diri pecandu 
untuk mengkonsumsi alkohol serta mengkonsumsi alkohol dijadikan 
sebagai jalan pintas untuk menyelesaikan masalah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Regina C. M. Chita,Lydia David, 
Cilia Pali pada tahun 2015 yang berjudul “Hubungan Antara Self-Control 
Dengan Perilaku Konsumtif Online Shopping Produk Fashion Pada 
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Angkatan 201” 
Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan 
self-control dengan perilaku konsumtif online shopping produk fashion 
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pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi angkatan 
2011, dengan uji korelasi Sperman Rank didapatkan nilai p = 0,000 < α = 
0,05. Dengan nilai korelasi sebesar -0,485 yang termasuk kedalam 
kategori sedang. Tanda negatif menunjukan arah hubungan artinya 
semakin tinggi self-control maka semakin rendah perilaku konsumtif 
online shopping produk fashion, sebaliknya semakin rendah self-control 
maka semakin tinggi perilaku konsumtif online shopping produk fashion. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dina Audi Fasilita pada tahun 2012 
yang berjudul “Kontrol Diri Terhadap Perilaku Agresif Ditinjau dari Usia 
Satpol PP kota Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah 
ada perbedaan control diri terhadap perilaku agresif pada satpol PP usia 
dewasa awal dan usia dewasa madya. 
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C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 
 
 
Impellance 
Faktor dari dalam diri. 
Sifat agresivitas, 
hormone, motivasi balas 
dendam. 
Instigation 
Proses sosial (dari luar 
individu). Provokasi dan 
social rejection. 
Dorongan 
Agresivitas 
Inhibition  
Self Control 
Tidak memunculkan 
agresivitas karena memiliki 
inhibition yang bagus, 
misalkan dengan diam atau 
tidak membalas 
Munculnya Agresivitas baik verbal 
maupun non verbal karena 
rendahnya inhibition. 
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Perilaku agresif telah berkembang dan menjadi masalah umum 
pada remaja. Kenakalan remaja merupakan salah satu dari sekian banyak 
masalah sosial yang terjadi didalam masyarakat saat ini. Remaja yang 
sedang berada dalam masa transisi cenderung banyak menimbulkan 
konflik, frustasi dan tekanan-tekanan sosial lain, sehingga kemungkinan 
besar akan mudah bertindak agresif. 
Perilaku agresivitas itu sendiri ditentukan oleh dorongan agresivitas 
dan self control pada individu. Dorongan agresivitas dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu faktor Instigation dan Impellance. Instigation merupakan 
faktor eksternal yang melibatkan proses sosial dalam memicu dorongan 
agresif. Impellance merupakan faktor internal yang membantu 
memperkuat Instigator dalam memunculkan perilaku agresivitas. 
Apabila dorongan agresivitas yang dimiliki lebih kecil 
dibandingkan dengan inhibition (dalam hal ini self-control), tidak akan 
memunculkan perilaku agresivitas. Sebaliknya, apabila dorongan 
agresivitas yang dimiliki lebih besar dibandingkan dengan inhibition yang 
dimiliki maka akan memunculkan perilaku agresivitas. 
Perilaku agresif verbal dalam komunitas tersebut bukan merupakan 
hal yang asing bagi mereka. Intensitas mereka dalam bertemu saat 
olahraga bersama atau sekedar berkumpul bersama membuat agresivitas 
semakin meningkat. Mereka melakukan agresivitas verbal karena beberapa 
alasan. Agresif verbal yang dilakukan terus menerus akan menimbulkan 
dampak yang berbahaya jika tidak segera ditangani. Bagai seseorang yang 
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tidak terima diperlakukan dengan agresif verbal akan merasakan sakit hati 
bahkan dapat melakukan hal terburuk sekalipun.  
Remaja yang memiliki self control bagus dalam diri mereka yakni 
mampu mengelola emosi, cara mengatasi masalah, tinggi rendahnya 
motivasi, dan mengelola potensi serta pengembangan kompetensinya di 
komunitas tersebut lebih cenderung jarang atau rendah menunjukkan 
perilaku agresif verbalnya kepada sesama temannya. Namun remaja yang 
memiliki self control rendah dalam diri mereka, perilaku agresif verbal 
akan lebih sering mereka ungkapkan kepada sesama temannya di 
komunitas tersebut. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan adalah di Komunitas Futsal di 
Desa Saren Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen karena sebagain 
besar remaja dalam komunitas ini mampu mengontrol diri mereka 
untuk tidak melakukan agresif verbal. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian dilakukan pada waktu yang 
dibutuhkan yakni bulan Mei 2018 sampai selesai. Yang dibagi menjadi 
beberapa tahap, yakni: 
a. Tahap Pra-Penelitian 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang 
dibutuhkan sebelum terjun ke lapangan disertai dengan observasi 
terlebih dahulu, mempersiapkan perlengkapan penelitian untuk 
memperoleh informasi atau data yang sesuai dengan tujuan 
penelitian, dan proposal penelitian. 
b. Tahap Penelitian lapangan 
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 
pengumpulan data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
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c. Tahap Analisis Data 
Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah selanjutnya 
adalah mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang terkumpul 
kemudian dilakukan pengelompokkan sesuai dengan jenis data 
yang telah ditentuakan untuk analisis dalam laporan penelitian. 
 
No Waktu Keterangan 
1.  Februari-Maret 2018 Penyusunan proposal penelitian 
2.  26 April 2018 Seminar proposal penelitian 
3.  Mei 2018 Penelitian 
4.  Mei – Selesai  Analisis dan pembuatan laporan 
5.  27 Agustus 2018 Sidang Munaqosyah 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme,digunakan untuk meneliti 
kondisi obyek yang alamiah, dimana penulis bertindak sebagai instrument 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi, analisis data 
bersifat kualitatif dan hasilnya lebih menekankan makna generalisasi 
(Sugiyono, 2012: 7). 
Sejalan dengan pendapat Bogdan dan Taylor bahwa pendekatan 
kualitatif diharapkan mampu menghasilkan suatu uraian mendalam tentang 
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ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, 
kelompok, masyarakat dan suatu organisasi tertentu dalam setting konteks 
tertrntu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan 
holistik. 
Jenis penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian untuk 
menggambarkan secara cermat terhadap fenomena sosial yang diteliti. Di 
mana ini hanya menggambarkan atau memaparkan data-data penelitian 
yang berhubungan dengan dengan penelitian ini. Dengan model penelitian 
kualitatif deskriptif ini diharapkanakan memberikan gambaran yang 
menyeluruh dan cermat tentang tema penelitian di atas 
 
C. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang yang merespon atau menjawab 
pertanyaan-pertannyaan penulis, baik pertannyaan tertulis maupun lisan 
dengan kata lain disebut responden (Arikunto: 1998: 232). Subjek 
penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi yang dapat 
memberikan data-data yang sesuai dengan masalah-masalah yang diteliti 
(Amirin, 1998:135). 
Dalam penelitian ini, subyek yang diambil menggunakan teknik 
purposive sampling yang diartikan sebagai teknik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dimaksud yakni sampel 
dalam penelitian ini sudah mencakup atau memenuhi kriteria self control 
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remaja di Komunitas Saren Futsal dari perilaku agresif verbal sehingga 
memudahkan penulis menjelajahi objek yang diteliti. 
Subjek penelitian ini adalah remaja yang tergabung dalam 
komunitas Futsal tersebut yang berjumlah 3 orang yang bersedia untuk  
diwawancarai dan diobservasi. 
1. Adi (nama samaran), berusia 21 tahun. Dia merupakan ketua dari 
komunitas Futsal tersebut sekaligus pelopor berdirinya komunitas 
futsal di desa Saren. Dia merupakan seorang karyawan di salah satu 
pabrik dan aktif dalam kegiatan futsal tersebut. Dia merupakan orang 
yang tergolong cerewet dan ceplas ceplos jika berbicara. 
2. Hisyam (nama samara), berusia 20 tahun. Kesehariannya sebagai 
karyawan di salah satu pabrik yang sama dengan Adi. Orangya 
cenderung pendiam dan santun. 
3. Aris (nama samara), berusia 17 tahun. Dia merupakan siswa di salah 
satu Sekolah Menengah Kejuruan yang masih duduk di bangku kelas 
10. Dia tergolong orang yang cerewet dan suka bercanda jika 
berkumpul dengan temannya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya (Arikunto, 1998:151). 
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a. Metode Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilaksanakan oleh 2 pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu dengan 
maksud mengkontruksi orang, kejadian, kegiatan, kegiatan organisasi, 
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain (Moleong, 
2004:133). 
Wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. 
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, 
dimana dalam pelaksanaan bebas bila dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 
diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya (Sugiyono, 2011). 
Wawancara akan dilakukan kepada subjek, kemudian dikumpulkan 
datanya menggunakan rekaman dan data dari hasil rekaman akan 
dideskripsikan dalam verbaltim. 
b. Metode Observasi  
Observasi adalah pengamatan langsung untuk melihat dan 
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian 
sebagaimana yang terjadi sebenarnya untuk menghindari kekeliruan 
karena kurang mampu mengingat dari hasil wawancara (Tohirin, 
2012:62). 
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Sarwono (2006) menjelaskan lebih lanjut secara panajang lebar, 
mengenai kegiatan dalam observasi. Kegiatan yang akan dilakukan 
dalam observasi sebagaimana disebutkan mengenai definisi observasi 
melakukan pencatatan secara sistematis kejadian-kejadian, perilaku, 
obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan untuk 
menemukan interaksi yang kompleks dengan latar belakang sosial 
yang alami. 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis Observasi non 
partisipan. Observasi non partisipan adalah dimana observer tidak ikut 
di dalam kehidupan orang yang akan diobservasi, dan secara terpisah 
berkedudukan selaku pengamat. Di dalam hal ini observer hanya 
bertindak sebagai penonton saja tanpa harus ikut terjun langsung ke 
lapangan (Margono, 2005 : 161-162). 
 
E. Keabsahan Data  
Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan data dilakukan dengan 
metode triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan 
atau pembanding terhadap data tersebut. (Moleong, 2004:178).  
William Wiersma dalam Sugiono (2012: 273) menunjukkan tiga cara 
memperoleh keabsahan data dengan cara triangulasi. Tiga cara triangulasi 
tersebut antara lain: 
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a. Triangulasi Sumber 
Dilakukan dengan mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 
sumber. Truangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan 
jalan: 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
2) Membandingkan aapa yang dikatakan orang di depan dengan 
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan. 
b. Triangulasi teknik 
Dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda . misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 
dicek dengan observasi, dokumentasi, maupun kuesioner. 
c. Triangulasi Waktu 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 
pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan 
memberikan data yang lebih valid, sehingga lebih kredibel. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi sumber yang 
berarti membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Dalam 
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pemeriksaan data ini peneliti menempuh dengan langkah; (1) 
membandingkan data hasil pengamatan/observasi dengan data hasil 
wawancara, (2) membandingkan data wawancara antara remaja yang 
memiliki agresif verbal rendah 1 dengan yang lainnya. 
 
F. Tehnik Analisis Data  
Analisis data menurut Bogdan & Biklen (dalam Lexy J. Moleong, 
2012:248) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceriterakan kepada orang lain. 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang 
sudah dituliskan dalam caatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
gambar, foto, dan sebagainya (Lexy J. Moleong, 2012:247). Langkah-
langkah analisis data menurut Miles dan Huberman (1992: 15-19), adalah 
sebagai berikut: 
a. Pengumpulan Data  
Sewaktu pengumpulan data khususnya wawancara, peneliti 
memastikan peserta penelitian merasa nyaman. Di samping itu juga 
meminta kerja sama dari berbagai pihak yang terkait dengan 
penelitian hal ini agar penelitian dapat berjalan dengan lancar. 
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Semua hasil wawancara direkam dengan perekam suara di HP. 
Setelah semua wawancara dijalankan, maka semua data yang 
terekam oleh perekam suara diterjemahkan dalam bentuk transkip 
wawancara dengan format penulisan setiap subjek dan proses 
wawancara di beri kode (subjek 1 wawancara 1) menjadi (S1W1) 
untuk memudahkan dalam mengingat data sewaktu proses analisis 
dilakukan.  
b. Reduksi Data  
Setelah data disalin dalam bentuk transkip, peneliti 
membuat proses reduksi, yaitu memberikan lagi kepada peserta 
penelitian untuk menyimak jika terdapat hal-hal yang perlu 
dibuang atau ditambah dalam transkip wawancara peserta 
penelitian tersebut. Disini akan terjadi proses ubah sesuai data hasil 
wawancara di mana ada beberapa data wawancara yang tidak 
direkam dimasukkan ke dalam transkip.  
c. Penampilan Data  
Setelah semua data telah diformat berdasarkan instrument 
pengumpulan data dan telah berbentuk tulisan transkip wawancara, 
langkah selanjutnya adalah melakukan display data. Peneliti 
memberikan tema tentang penelitian yang sedang dilakukan. 
Setelah tema dikenal pasti, memberikan tema tentang penelitian 
yang sedang dilakukan. Setelah tema dikenal pasti, memberikan 
kategori-kategori yang dibentuk seterusnya dikemukakan dalam 
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lembar kategori. Setiap kategori mengandung informasi seperti 
subjek penelitian, kode, tema, nomor baris dan lain-lain. Setelah 
tema dikenal secara pasti, seterusnya peneliti membuat proses 
definisi operasional untuk setiap tema. Definisi operasional penting 
karena untuk menerangkan pengertian setiap tema yang timbul 
dalam wawancara.  
d. Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan adalah tahap terakhir dalam rangkaian analisis 
data kualitatif. Kesimpulan menjurus pada jawaban dari rumusan 
masalah yang diajukan sebelumnya. Terdapat tiga tahapan yang 
harus dilakukan dalam tahap kesimpulan. Yang pertama, 
menguraikan tema dalam tabel kategorisasi dan pengkodean 
disertai dengan transkip wawancara. Kedua, menjelaskan hasil 
temuan penelitian dengan menjawab rumusan masalah penelitian. 
Ketiga, membuat kesimpulan tersebut dengan memberikan 
penjelasan dari rumusan masalah penelitian yang diajukan.  
Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan proses 
pemilhan data, membuang hal yang tidak penting, mempertegas 
pada pokok tema penelitian, penyederhanaan data yang ada, dan 
mengatur data sesuai dengan sistematika yang dibuat. Pada tahap 
penyajian data peneliti menyajikan data dalam suatu susunan yang 
sistematis sesuai dengan alur yang telah dibuat. Dalam penyajian 
data ini ada kemungkinan peneliti menyajikan data dalam bentuk 
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gambar, matriks, dan skema. Hal ini dimaksudkan untuk 
memeparkan kondisi yang utuh dan terstruktur. Kemudian dalam 
tahap penarikan kesimpulan peneliti akan mengambil kesimpulan 
berdasarkan berbagai hal yang mendasar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Dan Gambaran Umum Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
Desa Saren ini terletak di sisi barat jalur rel kereta api KM 17 
dari arah Solo menuju Stasiun Gundih Purwadadi. Desa saren 
merupakan salah satu bagian dari kecamatan Kalijambe dengan 
perbatasan di bagian selatan ada desa Sambirembe, timur perbatasan 
dengan desa Karangjati, utara berbatasan dengan desa Ngrendeng dan 
barat berbatasan dengan desa Karaangnongko. Saat ini, masyarakat di 
Kelurahan Saren menggantungkan hidup dari bertani dan 
mengembangkan kerajinan mebel. 
 
2. Gambaran Umum 
Penamaan Saren sebagai sebuah desa memang tak lepas dari 
adanya peristiwa di masa lalu. Walaupun tidak termasuk sebagai salah 
satu situs, konon penamaan Saren masih terkait dengan asal-muasal 
Sangiran. 
Dalam bahasa Jawa, saren berarti darah atau getih. Darah apa 
dan siapakah? Menurut tokoh masyarakat setempat, H Gunawan, darah 
tersebut berasal dari darah raksasa yang kalah bertarung dengan 
kesatria bernama Bandung. “Para penduduk di sekitar Sangiran 
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mengandalkan hidup dari lahan pertanian. Namun seringkali mereka 
tak bisa menikmati hasil panenan karena tanaman dirusak dan dimakan 
raksasa,” ungkap dia. Geram dengan ulah raksasa, penduduk pun 
berkumpul dan mencari upaya mengalahkan raksasa. Tak ada jalan lain 
kecuali bertarung satu per satu. Namun kekuatan yang dimiliki raksasa 
sangat tidak imbang dengan senjata penduduk. Banyak warga yang 
mati. Jika pun selamat, mereka pulang dengan luka parah. Suatu saat 
muncullah seorang pemuda bernama Bandung dan dialah yang 
akhirnya mampu mengalahkan raksasa melalui kekuatan kuku jarinya. 
Sebelum bertanding, Bandung bertapa untuk mencari wangsit. Sang 
raksasa dapat dikalahkan hanya dengan satu cara, yakni melalui 
kekuatan kuku jari. Kuku itu harus diasah dengan batu kapak supaya 
tajam. Kata asah ini dalam kosakata Jawa juga disebut sangir. Artinya 
mengasah, maka kemudian digunakan untuk nama “Desa Sangiran,” 
lanjut dia. Wangsit itu pun ditaati Si Bandung. Dan terbuktilah 
kebenaran wangsit itu. Sang raksasa dapat dikalahkan. Raksasa roboh 
bersimbah darah. Karena besarnya ukuran tubuh sang raksasa, darah 
yang dikeluarkan dari tubuhnya itu tak segera berhenti. Darahnya 
mengalir hingga jauh dan membaui area sekitar. Konon, aliran darah 
itu baru bisa berhenti setelah sampai di wilayah yang kemudian 
dinamakan Desa Saren itu. Padahal jarak antara Sangiran dengan Saren 
cukup jauh, sekitar enam kilometer arah barat. “Getih atau saren 
raksasa baru berhenti setelah sampai di Saren. Maka kemudian 
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dinamakan Desa Saren. Kini Saren merupakan nama kelurahan dan 
membawahi beberapa desa,” pungkas dia. Saat ini, masyarakat di 
Kelurahan Saren menggantungkan hidup dari bertani dan 
mengembangkan kerajinan mebel. 
a. Pembagian Wilayah Administrasi 
Dukuh  :  9 
RT  :  19 
 
b. Banyaknya perangkat Desa 
Kepala Desa  :  1 
Sekdes  :  1 
Kaur  :  3 
PTL  :  4 
Kadus  :  3 
JUMLAH  :  12 
 
c. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Laki-laki  :  1.631 
Perempuan  :  1.660 
Jumlah  :  3.291 
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d. Jumlah Guru 
SD  / Sederajad  :  35 
SMP / Sederajad  :  30 
SMA /  Sederajad  :  17 
 
e. Jumlah Sekolah 
SD  / Sederajad  :  2 >>>Murid : 575 
SMP / Sederajad  :  1 >>>Murid : 538 
SMA /  Sederajad  :  1 >>>Murid : 84 
 
f. Jumlah Tenaga Kesehatan 
Dokter  :  0 
Perawat  :  2 
Bidan  :  2 
 
Desa Saren berada di kecamatan Kalijambe. Kalijambe adalah 
salah satu di antara 20 kecamatan yang ada di Kabupaten Sragen, 
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Kecamatan Kalijambe terletak di 
ujung barat daya Kabupaten Sragen. Di sebelah Barat berbatasan 
dengan Kabupaten Boyolali dan sebelah Selatan berbatasan dengan 
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Kabupaten Karanganyar, sedangkan sebelah Utara berbatasan dengan 
Kecamatan Gemolong dan sebelah Timur berbatasan dengan 
Kecamatan Plupuh. 
Wilayah Kecamatan Kalijambe menempati area seluas 46,95 
km2 atau sekitar 4,99 persen dari luas Kabupaten Sragen. Sebagian 
besar wilayah Kecamatan Kalijambe merupakan daerah pertanian. 
Rata‐rata ketinggian daerah‐daerah di Kecamatan Kalijambe adalah 
123 meter di atas permukaan laut dengan curah hujan 1,752 mm dan 
hari hujan sebanyak 69 hari hujan setahun. 
Kecamatan Kalijambe dipimpin oleh seorang Camat yang 
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati 
melalui Sekretaris Daerah Kabupaten. Secara administrasi, Kecamatan 
Kalijambe terbagi menjadi 14 desa, dimana setiap desa dipimpin oleh 
seorang Kepala Desa yang berkedudukan di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Bupati melalui Camat. 
Untuk mempermudah koordinasi dalam melaksanakan program‐
program pembangunan, setiap desa terbagi menjadi beberapa dukuh 
dan beberapa rukun tetangga (RT). Tercatat pada tahun 2015, 
Kecamatan Kalijambe terdiri dari 137 dukuh dan 254 rukun tetangga. 
Sedangkan jumlah perangkat desa se Kecamatan Kalijambe sebanyak 
158 orang, yang terdiri dari 138 orang laki‐laki dan 20 orang 
perempuan. Terdapat 2 desa di Kecamatan Kalijambe yang dipimpin 
oleh kepala desa wanita sedangkan yang lainnya dipimpin oleh kepala 
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desa laki‐laki. Susunan perangkat desa adalah Kepala Desa dibantu 
oleh seorang Sekretaris Desa. 
Sedangkan di bidang administrasi dilaksanakan oleh kepala 
Urusan, dan untuk pelaksanaan teknis di lapangan dilaksanakan oleh 
PTD (Petugas Teknis Lapangan). Bayan adalah seorang yang 
memimpin di wilayah kebayanan, biasanya membawahi beberapa RT 
yang bertanggung jawab langsung kepada Kepala Desa. 
Berdasarkan hasil data registrasi penduduk tahun 2015 tercatat 
jumlah penduduk Kecamatan Kalijambe sebanyak 48.693 orang, yang 
terdiri dari penduduk laki‐laki sebanyak 24.544 jiwa dan penduduk 
perempuan sebanyak 24.149 jiwa. Desa Banaran yang merupakan 
ibukota kecamatan berpenduduk tertinggi di antara desa yang lain, 
yaitu sebanyak 4.894 jiwa yang terdiri dari 2.524 laki‐laki dan 2.370 
perempuan. Sedangkan Desa Ngebung merupakan desa berpenduduk 
paling rendah, yaitu 2.455 jiwa yang terdiri dari 1.223 laki‐laki dan 
1.232 perempuan. 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Komunitas Futsal 
Komunitas Saren Futsal Club merupakan sebuah komunitas 
olahraga yang beranggotakan para remaja usia sekolah SMP sampai 
para pekerja pabrik yang berusia 22 tahun dengan minat yang sama 
yakni futsal.  Awal berdiri komunitas ini dipelopori oleh Adi (nama 
58 
 
samaran) sekitar tiga tahun yang lalu yakni 2014 karena ingin mengisi 
waktu luang dikala hari libur, khususnya hari minggu. Selain itu 
banyaknya remaja laki-laki di desa Saren yang berusia sama atau 
seusia. Kegiatan futsal ini biasanya dilakukan rutin disetiap minggu 
pagi dengan menyewa sebuah lapangan futsal selama satu jam dan 
membayar sekitar Rp. 45.000 dengan cara patungan antar anggota 
yang ikut bermain. 
Anggota dari komunitas ini berjumlah 20 orang remaja yang 
tinggal di Desa Saren. Namun sekarang ini, tidak hanya remaja yang 
tinggal di Desa Saren, beberapa remaja dari desa tetangga juga 
bergabung untuk olahraga bersama. Tidak hanya di hari minggu saja, 
ketika hari libur pun terkadang juga melakukan futsal bersama. 
Selain bertujuan untuk melakukan olahraga bersama, tujuan 
dibentuknya komunitas ini adalah untuk mempererat hubungan antar 
remaja agar lebih akrab khususnya di desa Saren Kecamatan 
Kalijambe.  Mereka juga sesekali mengadakan turnamen agar semakin 
memperbanyak teman dan relasi di kalangan remaja. 
 
2. Self Control Remaja dari Agresivitas Verbal 
a. Wawancara  
Perilaku agresif verbal yang sering kita temukan dalam kehidupan 
remaja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa remaja yang 
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bersedia membantu dalam penelitian ini mengatakan bahwa perilaku 
agresif verbal dilakukan karena beberapa alasan seperti: 
a. Subjek 1 (Adi). 
“Menurut saya agresif verbal bisa diakibatkan karena provokasi 
mbak, misalnya, saya di umpat dengan omongan kasar terlebih 
dulu nah nanti kan saya kepancing bisa ngumpat”. (W1S1, 
baris 71-76) 
 
“Pas lagi futsal, kalah. Nah, saya di umpat sama si A karena 
mainnya jelek dan kalah saya kan nggak terima. Padahal dalam 
satu tim kan yang main 5-6 orang, seperti itu mbak” (W1S1, 
baris78-82). 
 
Subjek 1 mengatakan bahwa perilaku agresif verbal bisa 
terjadi karena provokasi atau adanya seseorang yang mendahului 
munculnya perilaku agresif verbal. Dari adanya provokasi maka 
muncullah perilaku agresif verbal dan saling membalas. Selain 
karena adanya provokasi, faktor yang menyebabkan seseorang 
melakukan agresif verbal yakni sudah menjadi kebiasaan dan 
lingkungan sekitar atau teman. Seperti halnya subjek 1 merupakan 
seorang pekerja di salah satu pabrik, dan mayoritas temannya di 
pabrik adalah laki-laki semua sehingga lingkungan di pabrik dapat 
terbawa ketika Subjek 1 bermain futsal dengan teman-teman atau 
hanya sekedar berkumpul. 
“Kebiasaan sering ngomong kasar mbak, kalau misalkan orang-
orangnya terbiasa ngomong kasar sejak kecil akan menjadi 
kebiasaan saat remaja dan dewasa kalau tidak mengontrol 
dirinya dengan baik.  Sebenarnya saya juga tahu mbak itu 
perbuatan yang tidak baik dipandang masyarakat. Selain itu 
dari lingkungan juga mbak, kalau kesehariannya bermain sama 
orang-orang yang ngomong kasar bisa terpengaruh mbak. 
Kalau saya kerja di pabrik, lingkungannya ya seperti itu semua 
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mbak. Banyak yang sering ngomong kasar”.(W1S1, baris 89-
103) 
 
 
b. Subjek 2 (Hisyam) 
 
“Biasanya terjadi ketika suatu hal atau peristiwa yang dialami 
tidak sesuai, misalnya kalah atau mainnya jelek mereka jadi 
berkata kotor, dari situ ego mereka merasa terpenuhi mbak. 
Selain itu biasanya diprovokasi dulu mbak, nah dari situ bisa 
membalas”. (W2S2, baris, 106-113) 
 
Menurut subjek 2 perilaku agresif verbal terjadi karena 
sesuatu  yang diinginkan seseorang itu tidak terpenuhi. Sehingga 
melampiaskan dengan mengungkapkan perkataan umpatan atau 
celaan terhadap sesuatu dan adanya provokasi seperti yang 
dikatakan subjek 1. 
c. Subjek 3 (Aris) 
“Kalo faktor biasanya kan marah ya mbak, kalo saya marah 
omongan apapun keluar,  tetapi kalo dalam suatu komunitas ini 
kalo sudah kumpul bareng-bareng pas futsalan omongan kasar 
itu cuman kaya guyonan aja mbak, jadi cuman candaan aja. 
Selain itu saya sering nyeplos sendiri atau keceplosan gitu. 
Selain itu menurut saya faktor lingkungan juga mbak, karena 
saya anak SMK teman saya laki-laki semua jadinya kaya sudah 
biasa”. (W3S3, baris 67-79)  
 
Menurut subjek 3 faktor yang melatarbelakangi seseorang 
yang melakukan agresif verbal biasaya karena marah, sehingga 
menyebabkan seseorang melakukan agresif verbal dengan 
mengucapkan kata-kata yang tidak pantas. Selain itu lingkungan 
juga mempengaruhi, seperti halnya ketika subjek adalah seorang 
siswa di SMK sehingga terpengaruh dengan teman-temannya. 
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Kebiasaan juga mempengaruhi seseorang melakukan agresif verbal, 
seperti subjek 3 tergolong orang yang cerewet dan mudah bergaul 
dengan orang lain. 
Seringnya perilaku agresif verbal dalam kehidupan remaja 
khususnya dalam komunitas Futsal di Desa Saren ini, peneliti 
menemukan beberapa temuan yang terjadi yakni, suatu perubuatan 
agresif verbal terjadi tidak hanya adanya provokasi, faktor marah, dan 
lingkungan saja namun agresif verbal menjadi suatu bentuk kebiasaan 
panggilan akrab atau suatu bentuk candaan dalam kegiatan futsal di 
komunitas ini dan bahkan dalam kegiatan sehari-hari. Mereka 
melakukan perilaku agresif agar suasana menjadi nyaman antara satu 
sama lain. 
“Sekarang agresif verbal itu bukan suatu hal yang dilakukan ketika 
ada provokasi atau marah mbak, suatu bentuk panggilan akrab juga 
bisa”. (W1S1, baris 105-108) 
 
“Selain itu sebenarnya kalo kita dalam komunitas ini hanya rasa 
segan untuk menyapa saja mbak istilahnya biar akrab dan tidak 
terkesan alay, namun sekarang ini banyak digunakan kata-kata 
kasar hanya sebuah candaan mbak. Tidak sebatas keluar saat kita 
dalam kondisi tertentu atau marah”. (W2S2, baris 94-104) 
 
“…kalo sudah kumpul bareng-bareng pas futsalan omongan kasar 
itu cuman kaya guyonan aja mbak, jadi cuman candaan aja…”. 
(W3S3, baris 70-74) 
 
“…Ya paling cuman bales-balesan nggak sampai nesu, hanya 
sebagai guyonan dan mencairkan suasana aja mbak.” (W3S3, baris 
54-57) 
 
Perilaku agresif verbal dalam kehidupan remaja di era 
globalisasi ini dianggap merupakan perbuatan yang wajar. Dalam 
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setiap pembicaraan yang dilakukannya pun terkadang diselingi dengan 
sebuah bentuk perilaku agresif verbal. Menurut Berkowitz (2003: 15) 
mendefinisikan perilaku agresi verbal sebagai suatu bentuk perilaku 
atau aksi agresif yang diungkapkan untuk menyakiti orang lain, 
perilaku agresif verbal dapat berbentuk umpatan, celaan atau makian, 
ejekan, fitnahan, dan ancaman melalui kata-kata. 
Hal melatarbelakangi perilaku agresif verbal dapat terjadi karena 
seseorang itu sudah menjadi kebiasaan, lingkungan, marah, adanya 
provokasi dan sesuatu yang diinginkan tidak tercapai. Dalam kegiatan 
futsal yang dilakukan remaja, perilaku agresif verbal sudah menjadi 
perbuatan yang dianggap wajar, menjadi sebuah bentuk candaan, dan 
panggilan akrab. Namun, beberapa mereka menyadari bahwasaannya 
perilaku agresif verbal merupakan perbuatan yang tidak baik. Beberapa 
dari mereka menganggap bahwa dengan kontrol diri (self control) 
mereka akan mampu menahan atau bahkan untuk tidak mengucapkan 
kata-kata yang tidak baik.  
Apabila seseorang terbiasa dengan perilaku agresif verbal dan 
melakukan kepada seseorang yang tidak terbiasa dengan perilaku 
tersebut dapat menimbulkan perasaan canggung atau bahkan sakit hati. 
Karena setiap orang akan menyikapi sesuatu dengan caranya sendiri-
sendiri. 
“Setiap orang kan menyikapi sendiri-sendiri. Ada yang hatinya 
legowo, ada yang nggak. Dulu pernah mbak, setelah saya 
mengumpat omongan kasar ke salah seorang remaja di sini, 
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sikapnya jadi berubah mbak nggak seperti biasanya”. (W1S1, baris 
121-135) 
 
Setiap orang pasti mempunyai self control dimana seseorang 
dapat mengontrol dirinya agar tidak melakukan perbuatan yang 
maladaptif dalam kehidupannya sehari hari atau bisa dikatakan 
mampu menahan agar seseorang tidak melakukan perbuatan negatif. 
Namun hal ini tergantung terhadap individu itu sendiri apakah akan 
memaksimalkan self control pada dirinya atau tidak.  Dengan adanya 
self control pada diri remaja, mereka akan dapat menahan untuk tidak 
melakukan perilaku agresif verbal baik kepada temannya di komunitas 
Futsal ini maupun dalam kehidupan sehari-hari.  
Self control sendiri merupakan kemampuan untuk membimbing 
tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan atau merintangi 
impuls-impuls atau tingkah laku impulsif. Terdapat tiga aspek dalam 
self control diantaranya:  Pertama, kontrol perilaku. Kedua, kontrol 
kognisi. Ketiga, kontrol dalam mengambil keputusan. 
Fungsi dari self control disini subjek mampu mengendalikan 
perilaku agresif verbalnya terhadap teman-teman atau orang lain agar 
perilaku agresif verbal tidak menjadi suatu kebiasaan ketika mereka 
melakukan kegiatan futsal bersama atau sekedar berkumpul. Self 
control yang dilakukan setiap orang berbeda-beda dengan caranya 
sendiri. Seperti subjek 1 yang bernama Adi, kontrol perilaku yang 
dilakukannya ketika ada seseorang yang melakukan agresif verbal 
kepadanya sesuai dengan pernyataan: 
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“Kalau dalam komunitas ini, saya menyadari bahwasannya saya 
yang paling dewasa mbak. Mikirnya juga panjang mbak. Kadang 
saya nggak bales mbak, selain itu meredam dengan membahas hal 
lain agar kata-kata kasar tidak terucap…”. (W1S1, baris 156-162) 
 
Kontrol perilaku yang dilakukan subjek 2 yang bernama Hisyam 
pun tidak jauh berbeda dengan subjek 1, sesuai pernyataannya: 
“Mencoba mengalihkan pembicaraan biasanya juga saya lakukan 
mbak, bahasnya yang bermutu tetapi tetap asyik kalo lagi bareng-
bareng futsal”. (W2S2, baris 144-147) 
 
Kontrol perilaku yang dilakukan subjek yang bernama Hisyam 
agar tidak mudah melakukan perbuatan perilaku agresif verbal sesuai 
dengan pernyatannya: 
“Saya lebih sering mengikuti kajian yang ada diluar mbak sehingga 
lebih banyak ilmu yang bermanfaat, saya mengingat saja 
bahwasannya dari pada berkata yang tidak baik saya diam karena 
dalam agama saya dianjurkan untuk seperti itu, selain itu jika saya 
ingin mengeluarkan kata-kata kasar saya keingat dosa, udah itu 
mbak. Istighfar dalam hati”. (W2S2, baris 134-143) 
 
Dengan mengikuti berbagai kajian, subjek 2 merasa 
mendapatkan manfaat yang lebih banyak. Subjek lebih memahami 
ilmu agama bahwasannya dalam agama dianjurkan untuk berbuat dan 
berkata yang baik, karena menganggap jika berkata kotor atau 
mengumpat akan mendapatkan dosa. Self control yang dapat 
dilakukan biasanya dengan beristighfar dalam hati. 
Kontrol perilaku yang dilakukan oleh subjek 3 yang bernama 
Aris dapat dikatakan sangan rendah, karena masih serinya subjek 3 
melakukan agresif verbal baik di kegiatan futsal atau dalam kegiatan 
sehari harinya. Sesuai dengan pernyataannya: 
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“Sering mbak, apalagi kalo udah futsalan mbak. Ceplas-ceplos 
malahan mbak.” (W3S3, baris 43-45) 
 
Kontrol kognisi yang dilakukan subjek 3 yang bernama Adi 
dengan sesekali membalas karena dalam kegiatan Futsal ini atau saat 
hanya sekedar berkumpul, menganggap bahwasannya perilaku agresif 
verbal merupakan kebiasaan. Namun subjek mwnyadari bahwa 
perbuatan itu sebenarnya tidak baik. Seperti pernyataan yang 
diungkapkannya: 
“Sering terjadi mbak, karena sekarang kan perilaku seperti itu kaya 
sudah kebiasaan gitu. Pasti setiap obrolan setidaknya ada omongan 
kasar. Tapi saya menyadari bahwa itu perbuatan yang tidak baik…”. 
(W1S1, baris, 58-63) 
 
Kontrol kognisi yang dilakukan oleh subjek 2 yang bernama 
Hisyam dengan kesadarannya bahwasannya perilaku agresif verbal 
merupakan perbuatan yang tidak baik dan subjek 2 mengatakan bahwa 
tidak ada alasan lagi untuk melakukan perilaku agresif verbal karena 
merupakan larangan agama. Sesuai dengan pernyataannya: 
“…Karena saya sadar kalo omongan kasar itu nggak baik. Tidak 
ada alasan lagi karena termasuk larangan agama”. (W2S2, baris 71-
74) 
 
Sementara itu subjek 3 yang bernama Aris mengatakan bahwa 
kontol kognisi menurutnya adalah dengan beranggapan bahwa setiap 
orang bebas berbicara seperti halnya berbicara kasar pun, dan 
menganggap perilaku agresif verbal dianggapnya suatu kebiasaan. 
Sesuai dengan pernyataannya: 
66 
 
“Saya biasa aja mbak, kadang bales juga. Terserah orang mau 
omong apa. Hehe. Setiap orang kan punya haknya untuk berbicara”. 
(W3S3, baris 83-86) 
 
“Ya paling cuman bales-balesan nggak sampai nesu, kan sudah 
biasa, hanya sebagai guyonan dan mencairkan suasana aja mbak”. 
(W3S3, baris56-59) 
 
Dalam kontrol keputusan yang dilakukan oleh subjek 1 yang 
bernama Adi jika seseorang melakukan agresif verbal kepadanya 
adalah dengan diam namun sesekali subjek 1 masih membalas 
perilaku agresif verbal tersebut. Tidak hanya dengan diam, Adi 
mengatakan bahwa ia juga harus mampu memberi nasihat kepada 
temannya yang lain di komunitas Futsal ini karena Subjek 1 merasa 
bahwa dirinyalah yang paling dewasa. Sesuai dengan pernyataannya: 
“Terkadang saya juga mendiamkan saja mbak. Tapi kalo sekedar 
mendiamkan itu tidak bagus. Seperti yang saya katakana tadi 
karena saya yang paling dewasa disini, kadang saya juga ngandani 
atau memberitahu untuk berbicara yang lebih baik lagi”. (W1S1, 
baris 171-177) 
 
Kontrol keputusan yang dilakukan subjek 2 yang bernama 
Hisyam juga tidak jauh berbeda dengan subjek 1 yakni dengan diam 
dan menasehati, karena subjek 2 juga termasuk orang yang paling 
dewasa dalam komunitas ini, namun ia sesekali membalas, namun 
tidak sesering yang dilakukannya saat dulu kala. Selain itu kontrol 
keputusan yang dilakukannya dengan ikut tertawa karena sebagai 
bentuk pencair suasana. Sesuai dengan pernyataannya: 
“Terkadang saya sesekali membalas mbak, saya lebih memilih 
diam atau hanya ikut tertawa saja, nggak saya balas, karena banyak 
teman-teman yang menganggap saya orangnya tidak terlalu banyak 
omong, tetapi kalo ngobrolnya asyik ya saya juga bisa cerewet 
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sedikit mbak. Selanjutnya saya tidak seolah-olah setuju/sependapat 
saya juga memberi nasehat kepada yang lain, karena saya juga 
termasuk yang dewasa diantara teman-teman”. (W2S2, baris 119-
131) 
 
Kontrol keputusan yang dilakukan subjek 3 yang bernama Aris 
dengan diam atau tertawa saja, namun Aris lebih sering membalas 
karena Aris merupakan orang yang mudah mengucapkan kata-kata 
kasar. Sesuai dengan pernyataannya: 
“Masalah itu kalo sudah kumpul bareng komunitas ini, saya sering 
ceplas ceplos, tapi kadang juga diam sih mbak, karena kan menurut 
saya agresif verbal disini kan bukan bermasuk mencemooh orang 
atau mengumpat, hanya sekedar candaan agar tidak garing kalo 
ngobrol. Tapi tetap saja saya lebih sering membalas, kaya sudah 
keluar sendiri gitu. Hahah”. (W3S3, baris 89-99) 
 
b. Observasi 
Komunitas futsal yang berada di desa Saren Kecamatan Kalijambe 
Kabupaten Sragen ini merupakan suatu bentuk komunitas olahraga 
yang dibentuk oleh remaja untuk melakukan olahraga futsal bersama di 
hari Minggu pagi. Mereka melakukan olahraga bersama dengan cara 
menyewa sebuah  lapangan futsal yang berada di Desa Banaran. 
Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti, perilaku agresif 
verbal dalam komunitas Futsal Desa Saren ini merupakan suatu 
perilaku yang sering terjadi antar remaja, karena komunitas ini 
beranggotakan remaja dengan jumlah 20 orang yang mayoritas masih 
duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA). Sebagian besar 
adalah remaja yang tinggal di desa Saren, namun akhir-akhir ini 
beberapa orang dari desa tetangga ikut bergabung dalam komunitas ini 
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untuk memperbanyak teman antar remaja. Seperti yang telah kita 
ketahui bahwa remaja merupakan masa yang penuh goncangan antara 
masa kanak-kanak dan dewasa, masa mencari jati diri dan masa yang 
penuh dengan masalah. 
Remaja dalam komunitas Futsal Desa Saren ini melakukan agresif 
verbal dengan berbagai bentuk umpatan, cemooh atau cacian kepada 
remaja yang lain secara langsung dalam pertandingan seperti matamu, 
asu, pekok, bajingan dan yang lainnya. Perilaku tersebut biasanya 
terjadi karena kalah dalam sebuah pertandingan atau mereka bermain 
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Dengan spontan agresif verbalpun 
muncul sebagai bentuk pelampiasan. Selain itu seringnya terjadi 
provokasi yang menyebabkan perilaku agresif verbal keluar. Bahkan 
ketika sedang tidak bertanding atau melakukan kegiatan futsal bersama 
mereka juga melakukan agresif verbal kepada remaja lain. 
Perilaku agresif verbal yang dilakukan remaja di Komunitas Futsal 
ini dapat membuat remaja yang lainnya merasa sakit hati dan sesekali 
menyebabkan tindakan kekerasan fisik misalkan dengan memukul 
kepala. Seperti yang diamati oleh peneliti, remaja yang sudah terbiasa 
dengan umpatan atau cacian biasanya mereka hanya tertawa dan 
sesekali membalas dengan bentuk umpatan yang lainnya dan 
menganggap agresif verbal merupakan sebuah pencair suasana atau 
bentuk panggilan yang akrab kepada sesama remaja. 
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C. Pembahasan 
Terbentuk sekitar 3 tahun yang lalu, komunitas Saren Futsal Club ini 
banyak diisi oleh remaja yang berusia sekitar 16 tahun hingga 22 tahun. 
Seperti yang dikemukakan oleh Santrock (2003: 20), remaja adalah masa 
perkembangan dari setiap individu, dimana terjadi suatu transisi dari masa 
anak-anak menuju dewasa. Transisi ini biasanya diawali pada 10-12 tahun 
dan berakhir pada 18-22 tahun. Mereka masih berada pada masa yang labil 
dan sedang mencari jati diri. Hurlock (1980: 207-209) menyebutkan ciri-
ciri remaja yaitu masa remaja dianggap sebagai periode penting, masa 
remaja dianggap sebagai periode peralihan, masa remaja sebagai periode 
perubahan, masa remaja sebagai usia bermasalah, masa remaja sebagai 
masa mencari identitas, masa remaja sebagai usia yang menimbulakan 
ketakutan, masa remaja sebagai usia yang tidak realistis, masa remaja 
sebagai ambang masa dewasa. Dengan semakin mendekatnya usia 
kematangan yang sah para remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan 
stereotip belasan tahun dan untuk memberikan kesan bahwa mereka sudah 
hampir dewasa, oleh karena itu remaja mulai memusatkan diri pada 
perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa. 
Menurut Hurlock Hurlock (1980) masa remaja merupakan saat 
reaktivitas emosional meningkat dan labil. Selama periode ini, lingkungan 
sosial berubah sehingga lebih banyak waktu yang dihabiskan dengan 
teman sebaya dibandingkan orang dewasa, dan lebih banyak konflik 
timbul antara remaja dengan remaja maupun dengan orang tua. Perubahan 
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dalam interaksi sosial dapat mempengaruhi munculnya reaktivitas 
emosional. Remaja sangat labil dengan kondisi dirinya dan berdasarkan 
fase emosinya memang cenderung untuk mengimitasi segala bentuk yang 
menurutnya paling baik dan bisa membuat ia dikenali, yang akan membuat 
kebanggaan tersendiri. Mereka akan mencoba menirukan adegan-adegan 
yang mereka lihat atau mereka baca tanpa menyadari sama sekali akan 
tanggung jawab sesudahnya. 
Setiap hari minggu kegiatan futsal sering dilakukan guna mengisi 
waktu luang para remaja. Sebagian besar adalah remaja yang tinggal di 
desa Saren, namun akhir-akhir ini beberapa orang dari desa tetangga ikut 
bergabung dalam komunitas ini untuk memperbanyak teman antar remaja. 
Dalam kegiatan yang dilakukan remaja tersebut, sering terjadi perilaku 
agresif verbal antar remaja baik saat berolahraga bersama ataupun dalam 
kegiatan sehari-harinya. Perilaku agresif verbal dalam kehidupan remaja 
ini bukan hal yang asing. Dalam setiap pembicaraan yang dilakukannya 
pun terkadang diselingi dengan sebuah bentuk perilaku agresif verbal. 
Seperti pendapat yang dikatakan Berkowitz (2003: 15) 
mendefinisikan perilaku agresi verbal sebagai suatu bentuk perilaku atau 
aksi agresif yang diungkapkan untuk menyakiti orang lain, perilaku agresif 
verbal dapat berbentuk umpatan, celaan atau makian, ejekan, fitnahan, dan 
ancaman melalui kata-kata. Dalam Komunitas Futsal di Desa Saren 
Kecamatan Kalijambe ini perilaku agresif verbal dapat kita temui, karena 
dalam komunitas ini diisi remaja dengan rentang usia yang hampir sama 
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dan seumuran. Perilaku agresif verbal biasanya dilakukan dengan bentuk 
umpatan atau makian terhadap temannya seperti su, asu,matamu dan 
lonthe. Pernyataan tersebut didukung oleh Buss dalam Dayakinisi dan 
Hudaniah (2003: 254-256) menyatakan bahwa mereka melakukan salah 
satu bentuk atau jenis perilaku agresif verbal yakni secara aktif dan 
langsung kepada individu atau sekelompok seperti menghina, memaki, 
marah, mengumpat. Namun dari beberapa anggota yang berada di 
komunitas ini tidak semuanya melakukan agresif verbal mereka mampu 
mengontrol agar tidak melakukan agresif verbal.  
Bagi mereka yang sering melakukan agresif verbal, ada beberapa 
alasan kenapa mereka melakukan perilaku tersebut. Perilaku agresif verbal 
yang dilakukan remaja dalam komunitas ini terjadi karena marah. Seperti  
Menurut Fisher dalam Bambang Syamsul Arifin (2015), menyebutkan 
faktor penyebab perilaku agresi sebagai berikut terjadi karena marah, 
frustasi karena adanya suatu keinginan yang tidak tercapai, bahkan 
lingkungan bisa dari teman sekolah atau lingkungan kerja. Selain itu 
adanya provokasi atau ada yang mendahuli melakukan agresif verbal, dan 
bahkan perilaku tersebut merupakan suatu bentuk kebiasaan “panggilan 
akrab” kepada sesama teman di komunitas futsal. 
Remaja dalam komunitas yang melakukan perilaku agresif verbal 
memiliki self control yang berbeda dalam menghadapi perilaku agresif 
verbal. Self control yang dilakukan dalam menghadapi perilaku agresif 
verbal sesuai dengan konsep Averill dalam Ghufron dan Rini (2010: 29-
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31), terdapat 3 aspek dalam kemampuan mengontrol diri, yang pertama, 
kontrol perilaku yang dilakukan dengan memperbanyak belajar ilmu 
agama atau kajian diluar sehingga mampu memunculkan stimulus yang 
lebih positif, Ketika seseorang melakukan agresif verbal kepadanya dia 
hanya tertawa dan diam serta seakan-akan tidak setuju dengan perkataan 
mereka, apabila dia melakukan agresif verbal dengan mengucap istighfar 
dalam hati, mengalihkan pembicaraan agar tidak semakin larut dengan 
perilaku agresif verbal; kedua, kontrol kognisi yang dilakukan tidak ada 
alasan baginya melakukan perilaku agresif verbal karena larangan dalam 
agama, mengingat bahwasanya perilaku agresif verbal sebaiknya tidak 
dilakukan, menyadari bahwasannya perilaku agresif verbal bukan perilaku 
yang baik namun sudah menjadi kebiasaan.perilaku agresif verbal 
merupakan suatu bentuk candaan dan suatu bentuk keakraban sesama 
teman, sehingga tidak bermaksud mengumpat; yang ketiga, kontrol 
keputusan yang dilakukan remaja biasanya hanya tertawa saja, namun 
sesekali masih membalas karena suatu bentuk candaan saja., beberapa 
kontrol keputusan yang dilakukannya dengan diam, seakan-akan tidak 
setuju dengan apa yang diucapkan teman-teman. Selain itu mereka yang 
merasa dewasa diantara yang lainnya berani memberi nasehat untuk tidak 
larut dalam pembahasan yang memancing perilaku agresif verbal.  
Dari penelitian yang dilakukan terhadap tiga orang responden ini, 
tingkat self control terhadap perilaku agresif verbal yang ada pada subjek 
tiga lebih rendah. Menurut Krahe (2005), perilaku agresi dalam berbagai 
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bentuk penyerangan baik fisik maupun verbal dan tindakan kriminal 
seringkali diikuti oleh beberapa faktor salah satunya dengan rendahnya 
kotrol diri yang dimiliki oleh seseorang. Kemampuan dalam mengontol 
diri dalam perilaku agresif ini dipengaruhi juga karena kondisi yang 
sedang labil serta emosional yang terjadi pada diri remaja. Mereka belum 
mampu secara penuh mengontol perilaku agresif verbal dengan baik 
karena memang remaja merupakan masa yang penuh emosional dan labil. 
Remaja yang sedang berada dalam masa labil dan emosinya sedang naik 
turun, tentunya akan mempersulit bagaimana self control berperan dalam 
dirinya. Namun, apabila mampu melewati masa labil ini self control akan 
mulai berperan bagaimana remaja dalam bersikap salah satunya 
mengontrol perilaku agresif verbalnya. 
Tidak bisa dipungkiri bahwasanya perilaku agresif verbal yang 
dilakukan oleh remaja susah untuk dihilangkan. Jika ada seseorang yang 
melakukan agresif verbal terkadang mereka juga terprovokasi untuk 
membalas. Namun mereka mengatakan bahwa perlakuan membalas 
perilaku agresif verbal yang diucapkan remaja merupakan suatu bentuk 
panggilan akrab dan merupakan suatu bentuk candaan untuk mencairkan 
suasana antara remaja sehingga perilaku agresif verbal bukanlah suatu 
perilaku yang dianggap  untuk menyakiti orang lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan para responden dapat ditarik 
kesimpulan bahwa perilaku agresif verbal pada remaja dalam Komunitas 
Saren Futsal Club ini dapat terjadi karena beberapa faktor yakni timbul 
rasa amarah karena suatu pertandingan atau permainan yang tidak sesuai 
dengan yang diharapkan., adanya suatu provokasi, suatu pengaruh 
lingkungan keseharian dan bahkan suatu kebiasaan. 
Self Contol yang remaja dalam menghadapi perilaku agresif verbal 
dalam komunitas futsal Desa Saren Kecamatan Kalijambe Kabupaten 
Sragen dilakukan dengan berbagai cara yakni: Sikap diam, dengan 
melakukan sikap diam jika ada orang yang melakukan perilaku agresif 
verbal kepadanya sehingga perilaku agresif verbal dapat terkontrol; 
menasehati, beberapa subjek yang tergolong sudah dewasa harus mampu 
memberi nasehat kepada remaja yang usianya lebih muda yang juga 
anggota dalam komunitas ini; mengalihkan pembicaraan, subjek 
mengalihkan pembicaraan agar tidak larut dalam pembahasan yang tidak 
baik atau suatu pembahasan yang menyebabkan perilaku agresf verbal; 
mengucap istighfar, baik dalam hati maupun diucapkan secara lisan agar 
tidak selalu mengucapkan kata-kata kotor karena dalam agama, seseorang 
dilarang memanggil dengan sebuah sebutan atau gelar-gelar yang jelek; 
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membalas, perilaku agresif verbal yang sudah menjadi kebiasaan membuat 
remaja membalas perilaku agresif verbal kepada seseorang yang ailakukan 
kepadanya. Karena dalam suatu komunitas ini remaja menganggap bahwa 
perilaku agresif verbal diucapkan karena merupakan suatu bentuk candaan 
atau guyonan  agar mencairkan suasana ketika bermain futsal atau hanya 
sekedar berkumpul dan bahkan kata-kata agresif verbal menjadi bentuk 
panggilan akrab antara satu remaja dengan remaja lainnya. 
 
B. Keterbatasan 
Peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitian pasti banyak terjadi 
kesalahan dan hambatan. Peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini 
masih terdapat kelemahan-kelemahan seperti, penelitian ini hanya 
dilakukan pada satu Komunitas Saren Futsal Club, penelitian ini dilakukan 
hanya kepada remaja di komunitas Saren Futsal  Club yang bersedia untuk 
dilakukan penelitian kepadanya, pengolahan hasil data yang kurang 
maksimal dan penjabaran secara deskriptif. Namun demikian penulis 
berusaha semaksimal mungkin untuk bisa menjadikan hasil yang berupa 
analisis kualitatif deskriptif. 
 
C. Saran-saran 
1. Bagi remaja 
Bagi remaja apalagi yang sudah terbiasa melakukan perilaku 
agresif verbal sebaiknya memaksimalkan kontrol dirinya agar tidak 
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semakin mudah dalam melakukan perilaku agresif verbal. Jika saja ada 
seseorang yang tidak terima diperlakukan dengan kata-kata kotor, bisa 
menimbulkan dampak negatif atau konflik dalam lingkungan remaja. 
Pilihlah lingkungan yang baik, baik dari pertemanan atau 
pergaulan agar mendapatkan dampak yang positif apabila bergaul 
dengan teman yang mengajak kebaikan. 
2. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih banyak 
mengungkap bagaimana self contol remaja dalam menghadapi agresif 
verbal misalkan remaja-remaja yang berada di komunitasn yang lain 
sehingga menambah pengetahuan yang beragam. 
Selain itu penelitian selanjutnya yang tertarik ingin mengkaji 
mengenai agresi verbal dalam bidang kajian yang sama, disarankan 
untuk menambah jumlah responden penelitian dari latar belakang yang 
berbeda, etnis dan budaya yang berbeda sehingga hasil yang diperoleh 
lebih beragam dan bermanfaat. 
Dalam dunia bimbingan dan konseling, self control dapat 
digunakan dalam membantu persoalan dari dalam diri seseorang atau 
psikisnya kemudian dapat dipadukan dengan teknik-teknik yang ada di 
dalam dunia bimbingan konseling. Karena beberapa pendekatan yang 
dilakukan dalam dunia konseling merupakan ilmu terapan dari 
psikologi. 
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D. Kata Penutup 
Alhamdulillah, segala puji syukur bagi Allah SWT penulis 
panjatkan, atas segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat 
menyelesaikan penelitian skripsi ini. Namun demikian, penulis menyadari 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Apakah anda sering melakukan agresif verbal kepada teman anda? 
2. Kenapa anda melakukan agresif verbal kepada teman anda? 
3. Bagaimana bentuk perilaku agresif verbal yang anda katakana kepada 
teman anda? 
4. Apakah menurut anda perilaku agresif verbal berbahaya?  
5. Apa faktor yang menyebabkan seseorang melakukan agresif verbal? 
6. Apakah pernah terjjadi konflik terhadap agresif verbal yang anda katakana? 
7. Bagaimana sikap anda jika teman anda melakukan agresif verbal kepada 
anda? 
8. Bagaimana anda mengontol diri baik kontrol perilaku, kognisi, dan 
keputusan anda agar tidak melakukan agresif verbal? 
9. Apakah dalam keseharian anda juga melakukan agresif verbal? 
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Transkip Hasil Wawancara 1 (W1S1) 
Kode :W1S1 
 
Interviewer (I)  : Nining Al Hidayah  
Responden (R) : Adi (nama samaran) 
Jumlah Responden : 1 orang 
Lokasi Interviewer : Rumah responden 
Waktu Penelitian  : Tanggal 7 Mei 2018 pukul 09.00 WIB 
No Ket. Verbaltim Tema 
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R 
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Assalamualaikum Mas. Saya minta 
maaf ya sebelumnya, nganggu 
waktune jenengan. (Assalamualaikum 
mas, mohon maaf karena mengganggu 
waktunya mas) 
Wa’alaikumusalam mbak. Gak popo 
mbak, santai wae. Aku longgar mlebu 
kerjo jek mengko sore kok mbak. 
(waalaikumussalam, tidak apa-apa 
mbak. Santai saja. Saya sedang 
longgar, masuk kerja nanti jam 3 sore 
mbak.) 
Saya mau tanya sama Mas tentang 
agresif verbal boleh tidak mas? 
Agresif verbal ki koyo opo to mbak? 
Suatu bentuk perilaku atau aksi agresif 
yang diungkapkan untuk menyakiti 
orang lain, perilaku agresif verbal 
Opening 
 
  
  
  
  
  
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
83 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
 
 
 
R 
 
I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
R 
I 
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dapat berbentuk umpatan, celaan atau 
makian, ejekan, fitnahan, dan ancaman 
melalui kata-kata 
Owalah, koyo misuh-misuh ngunukui 
to mbak. Saya tahu mbak. 
Iyo salah satunya seperti itu mas. Di 
futsalan ini  kan anggotanya 
kebanyakan anak muda di desa Saren 
nah agresif verbalnya mampu 
dikontrol oleh remaja, padahal 
fenomena agresif verbal sudah 
menjadi kebiasaan remaja saat ini, 
saya mau bertanya tentang kontrol diri 
remaja dalam menghadapi agresif 
verbalnya. Kurang lebihnya seperti itu 
mas. 
Oh, boleh mbak. 
Sebelumnya saya bertanya tentang 
komunitas ini mas. Sejak kapan 
dibentuk? 
Kurang lebih baru sekitar 3 tahun 
kebelakang ini mbak. Kan di desa kita 
ini banyak remaja yang seumuran, 
kaya Gilang, Aji, Dea. Untuk mengisi 
waktu luang di hari minggu atau hari 
libur, kita akhirnya mengadakan 
kegiatan rutin dengan remaja kurang 
lebih 20 orang mbak, tapi yang aktif 
olahraga biasanya 15 orang. 
Terkadang kan ada urusan masing-
masing jadi tidak hadir semua 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
Menanyakan 
tentang sejarah 
berdirinya 
komunitas saren 
futsal club.  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
84 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
I 
R 
 
I 
 
 
 
 
R 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
R 
I 
 
R 
 
 
 
 
 
I 
R 
 
 
Kalau futsalan dimana mas? 
Bisanya nyewa mbak di Banaran. 
Sejam nya 45rb. Nanti kita urunan. 
Nah biasanya kalau futsalan gitu kan 
dalam posisi suasana panas, kan 
capek. Pernah nggak mas terjadi 
agresif verbal antar sesama pemain 
atau teman gitu? 
Sering terjadi mbak, karena sekarang 
kan perilaku seperti itu kaya sudah 
kebiasaan gitu. Pasti setiap obrolan 
setidaknya ada omongan kasar. Tapi 
saya menyadari bahwa itu perbuatan 
yang tidak baik dan sekarang agresif 
verbal saya tidak sesering dulu mbak. 
Berarti saat berbincang-bincang 
biasapun sering mengeluarkan agresif 
verbal? 
Bisa dibilang seperti itu mbak. 
Kalau menurut anda agresif verbal itu 
disebabkan karena apa mas? 
Menurut saya agresif verbal bisa 
diakibatkan karena provokasi mbak, 
misalnya, saya di umpat dengan 
omongan kasar terlebih dulu nah 
nanti kan saya kepancing bisa 
ngumpat. 
Contonya mas? 
Pas lagi futsal, kalah. Nah, saya di 
umpat sama si A karena mainnya jelek 
dan kalah saya kan nggak terima. 
  
    
  
Agresif verbal 
yang terjadi. 
  
  
  
 Kontrol kognisi 
bahwasannya 
perilaku agresif 
verbal perbuatan 
yang tidak baik. 
    
   
  
 
 
  
 
 
Faktro yang 
menyebabkan 
agresif verbal. 
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Padahal dalam satu tim kan yang 
main 5-6 orang Seperti itu mbak. 
Oh seperti itu mas.  
Iya mbak, intinya ada provokasi atau 
yang memulai maka saya membalas. 
Selain itu sebenarnya bisa disebabkan 
karena kebiasaan mbak. 
Kebiasaan yang seperti apa mas? 
Kebiasaan sering ngomong kasar 
mbak, kalau misalkan orang-orangnya 
terbiasa ngomong kasar sejak kecil 
akan menjadi kebiasaan saat remaja 
dan dewasa kalau tidak mengontrol 
dirinya dengan baik.  Sebenarnya saya 
juga tahu mbak itu perbuatan yang 
tidak baik dipandang masyarakat. 
Selain itu dari lingkungan juga mbak, 
kalau kesehariannya bermain sama 
orang-orang yang ngomong kasar 
bisa terpengaruh mbak. Kalau saya 
kerja di pabrik, lingkungannya ya 
seperti itu semua mbak. Banyak yang 
sering ngomong kasar. 
Selain itu ada lagi? 
Sekarang agresif verbal itu bukan 
suatu hal yang dilakukan ketika ada 
provokasi atau marah mbak, suatu 
bentuk panggilan akrab juga bisa. 
Apakah menurut anda, agresif verbal 
berbahaya? 
Ya  tetap berbahaya mbak. Tanggapan 
   
   
 
   
   
  
 
Kebiasaan 
merupakan salah 
satu faktor 
perilaku agresif 
verbal. 
   
   
 
   
Lingkungan 
merupakan 
faktor perilaku 
agresif verbal. 
  
  
  
  
Agresif verbal 
merupakan 
bentuk 
panggilan akrab. 
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orang ketika di umpat dengan 
omongan kasar kan berbeda-beda. 
Kalo sudah terbiasa, misalkan dalam 
komunitas ini mereka menganggap 
biasa saja karena sebagai candaan. 
Tetepi kalau melakukan umpatan 
kepada orang yang tidak terbiasa 
ngomong kasar pasti kan bisa sakit 
hati mbak. 
Bagaimana bentuk agresif verbal yang 
anda ucapkan? 
Biasanya teman-teman itu banyak 
yang manggil su, Asu, matamu. Paling 
sering itu mbak kalo pas futsalan. 
Aapakah pernah terjadi konflik akibat 
perilaku agresif verbal yang anda 
katakana? 
Terkadang ada mbak. Setiap orang 
kan menyikapi sendiri-sendiri. Ada 
yang hatinya legowo, ada yang nggak. 
Dulu pernah mbak, setelah saya 
mengumpat omongan kasar ke salah 
seorang remaja di sini, sikapnya jadi 
berubah mbak nggak seperti biasanya. 
Tetapi tidak sampai menimbulkan 
konflik yang besar. 
Seperti apa perubahan sikapnya? 
Cah kae bar di ngenekke kok maleh. 
Sikapnya itu nggak seperti biasanya 
gitu lho mbak. 
Bagaimana caranya agar kembali 
   
    
  
   
   
   
    
   
      
 
   
Bentuk agresif 
verbal yang 
dikatakan.  
 
 
 
Konflik yang 
terjadi akibat 
perilaku agresif 
verbal. 
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akrab? 
Paling diajak becanda lagi mbak, biar 
masalahnya gak semakin berlarut-
larut gitu. 
Bagaimana sikap anda jika teman 
dalam komunitas ini melakukan agrsif 
verbal kepada anda? 
Sebenarnya saya tidak suka mbak. 
Tapi kalau sudah berkumpul dan 
bersenda gurau menjadi biasa saja 
mbak. 
Bagaimana kontrol diri anda agar tidak 
melakukan agresif verbal? 
Kalau dalam komunitas ini, saya 
menyadari bahwasannya saya yang 
paling dewasa mbak. Mikirnya juga 
panjang mbak. Kadang saya nggak 
bales mbak, selain itu meredam 
dengan membahas hal lain agar kata-
kata kasar tidak terucap. Selain itu 
saya kan bisa dibilang sebagai 
pelopor terbentuknya komunitas futsal 
ini, saya yang awalnya mengajak 
remaja buat kumpul, karena daripada 
nggak ada kegiatan pas libur yaudah 
diajak futsal bareng-bareng biar lebih 
akrab juga. 
Selain itu ada lagi? 
Terkadang saya juga mendiamkan 
saja mbak. Tapi kalo sekedar 
mendiamkan itu tidak bagus. Seperti 
   
   
   
   
   
   
   
Tidak suka jika 
ada yang 
melakukan 
agresif verbal. 
   
   
   
 
 
 
Kontrol 
keputusan yang 
dilakukan 
dengan 
membahas hal 
lain. 
 
 
 
 
 
Kontrol perilaku 
yang dilakukan 
dengan 
88 
 
 
175 
 
 
 
 
180 
 
 
 
 
185 
 
 
 
 
190 
 
 
 
 
195 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
R 
 
 
 
I 
 
R 
 
 
I 
R 
yang saya katakana tadi karena saya 
yang paling dewasa disini, kadang 
saya juga ngandani atau memberitahu 
untuk berbicara yang lebih baik lagi. 
Kalau terbiasa berbicara bagus pasti 
kan akan menjadi kebiasaan. 
Meskipun tetap harus dipaksakan 
mbak. Omongan kasar ibaratnya 
nggak usah dipaksakan bisa keluar 
setiap lima menit bahkan setiap saat 
mbak. 
Tetapi apakah dalam kegiatan sehari-
hari anda juga melakukan agresif 
verbal? 
Alhamdulillah tidak mbak, kalo sama 
orangtua kan nggak munggkin, paling 
kalo sesama teman akrab aja. Itupun 
sekarang saya sudah jarang mbak. 
Saya kira sudah cukup mas. 
Terimakasih banyak atas bantuannya. 
Iya mbak, sama-sama. Nggak usah 
segan kalau mau tanya lagi. Kalau 
mau tanya lagi boleh. 
Iya mas. Wassalaualaikum. 
Waalaikumussalam. 
mendiamkan. 
  
 Kontrol 
perilaku dan 
keputusan 
dengan berani 
menasehati 
teman-teman. 
  
  
   
  
  
 
 
 
 
 
 
Closing 
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Transkip Hasil Wawancara 2  
Kode :W2S2 
 
Interviewer (I)  : Nining Al Hidayah   
Responden (R) : Hisyam (nama samaran) 
Jumlah Responden : 1 orang 
Lokasi Interviewer : Rumah responden 
Waktu Penelitian  : Tanggal 7 Mei 2018 pukul 16.00 WIB 
No Ket. Verbaltim Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
I 
 
 
R 
 
 
 
I 
 
 
 
R 
 
 
 
I 
 
 
Assalamu’alaikum. Maaf mas 
sebelumnya saya mengganggu 
waktunya sebentar. 
Waalaikumussalam. Ngaak apa-apa 
mbak. Maaf ya bisanya diwawancara 
sore karena saya baru pulang kerja. 
Soalnya saya masuk pagi. 
Oke mas, saya juga paham.  
Saya mau tanya tentang agresif 
verbal di komunitas futsal yang mas 
ikuti ini, gimana boleh? 
Iya boleh mbak, kalo bisa saya 
jawab deh hehe. Tetapi agresif 
verbal itu apa ya mbak, saya sedikit 
bingung. 
Suatu bentuk perilaku atau aksi 
agresif yang diungkapkan untuk 
menyakiti orang lain, perilaku agresif 
Opening 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
Agresif verbal 
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verbal dapat berbentuk umpatan, 
celaan atau makian, ejekan, fitnahan, 
dan ancaman melalui kata-kata. 
Seperti itu mas. 
Owalah, sudah paham mbak. 
Biasanya dalam komunitas ini juga 
terjadi perilaku yang seperti itu, tapi 
tidak sering kok mbak. 
Sebelumnya saya tanya-tanya dulu 
gimana awalnya gabung dikomunitas 
ini ya mas? 
Iya oke, awalnya dulu saya gabung 
itu karena saya sering main kerumah 
mas Adi, seminggu sekali bahkan 
saya sering main kerumahnya. Saya 
sudah berteman dengan mas Adi 
sejak SMP, karena akrab jadinya 
sering main bersama. Bahkan saya 
juga diajak kumpul gitu sama remaja 
desa Saren kalo futsal, mulai dari 
situlah saya sering ikut olahraga 
bersama di minggu pagi, kalo ada 
waktu sih. 
Berapa tahun anda bergabung 
dengan komunitas ini? 
Kurang lebih ikutnya baru 2 tahunan 
kebelakang mbak. Ya seperti itu 
karena sering main kerumah mas Adi 
akhirnya jadi akrab juga sama 
teman-temannya. Bahkan di malam 
minggu pun jika ada waktu longgar 
  
  
  
  
  
 
  
  
Awal mula 
bergabung dengan 
komunitas saren 
futsal club. 
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remaja desa Saren juga kumpul di 
rumah mas Adi buat bahas kegiatan 
besok pagi, jadi futsalan nggak, gitu. 
Oh iya mas makasih infonya. 
Selanjutnya saya mau bertanya 
tentang agresif verbal di komunitas 
ini mas. Apakah sering terjadi agresif 
verbal di komunitas futsal ini mas? 
Dibilang sering juga nggak, dibilang 
nggak kadang juga keluar. Tapi kalo 
sudah kumpul saat futsal ya seperti 
itulah remaja mbak, apalagi isinya 
remaja seumuran. Obrolan itu sudah 
menjadi hal biasa kalo saat ini, 
seperti hanya candan saja atau 
guyonan mbak. 
Kalo anda sendiri apakah sering 
melakukan agresif verbal? 
Alhamdulillah saya sudah sangat 
berkurang mbak perilaku agresif 
verbalnya, tetapi sesekali masih juga 
sih. Karena saya sadar kalo 
omongan kasar itu nggak baik. Tidak 
ada alasan lagi karena termasuk 
larangan agama. 
Bagaimana perilaku agresif verbal 
yang anda katakana kepada teman 
anda? 
Biasanya saya dulu itu suka manggil 
teman dengan sebutan tertentu, 
misalkan su asu gitu lah mbak. Kalo 
   
 
  
Perilaku agresif 
verbal.  
 
  
  
  
  
  
  
Kontrol kognisi 
dalam agresif 
verbal merupakan 
sebuah guyonan. 
  
  
  
  
  
  
 Kontrol Kognitif 
yang dilakukan. 
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pas futsal ya gitu mbak semua 
binatang keluar, kan biasa kondisi 
suasana panas hehe  
Apakah pernah terjadi konflik saat 
anda melontarkan agresif verbal 
kepada teman anda? 
Selama ini tidak ada konflik yang 
serius sih, paling cuman sama sama 
bales misuhnya gitu. 
Apakah perilaku agresif verbal 
berbahaya? 
Berbahaya mbak kalo misalnya 
orang yang dikasari nggak terima. 
Selain itu sebenarnya kalo kita 
dalam komunitas ini hanya rasa 
segan untuk menyapa saja mbak 
istilahnya biar akrab dan tidak 
terkesan alay, namun sekarang ini 
banyak digunakan kata-kata kasar 
hanya sebuah candaan mbak. Tidak 
sebatas keluar saat kita dalam 
kondisi tertentu atau marah. 
Apa faktor yang menyebabkan anda 
melakukan agresif verbal? 
Biasanya terjadi ketika suatu hal 
atau peristiwa yang dialami tidak 
sesuai, misalnya kalah atau mainnya 
jelek mereka jadi berkata kotor, dari 
situ ego mereka merasa terpenuhi 
mbak. Selain itu biasanya 
diprovokasi dulu mbak, nah dari situ 
Bentuk perilaku 
agresif verbal 
yang dikatakan. 
  
  
  
Konflik agresif 
verbal. 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 Agresif verbal 
merupakan 
bentuk sapaan 
dalam sesama 
remaja.  
  
  
  
  
 
 Faktor yang 
menyebabkan 
perilaku agresif 
verbal. 
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bisa membalas. Kadang kalo pas 
lagi ngobrol bareng, sebagai bentuk 
candaan juga keluar sendiri mbak. 
Bagaimana sikap anda jika seseorang 
melakukan agresif verbal kepada 
anda? 
Terkadang saya sesekali membalas 
mbak, saya lebih memilih diam atau 
hanya ikut tertawa saja, nggak saya 
balas, karena banyak teman-teman 
yang menganggap saya orangnya 
tidak terlalu banyak omong, tetapi 
kalo ngobrolnya asyik ya saya juga 
bisa cerewet sedikit mbak. 
Selanjutnya saya tidak seolah-olah 
setuju/sependapat saya juga 
memberi nasehat kepada yang lain, 
karena saya juga termasuk yang 
dewasa diantara teman-teman. 
Bagaimana anda mengontol diri anda 
agar tidak melakukan agresif verbal? 
Saya lebih sering mengikuti kajian 
yang ada diluar mbak sehingga lebih 
banyak ilmu yang bermanfaat, saya 
mengingat saja bahwasannya dari 
pada berkata yang tidak baik saya 
diam karena dalam agama saya 
dianjurkan untuk seperti itu, selain 
itu jika saya ingin mengeluarkan 
kata-kata kasar saya keingat dosa, 
udah itu mbak. Istighfar dalam hati. 
  
  
  
  
  
  
  
Kontrol 
keputusan 
dilakukan dengan 
diam atau hanya 
sekedar tertawa.  
  
  
  
Tidak sependapat 
dengan perkataan 
yang mereka 
ucapkan. 
  
  
  
  
Kontrol perilaku 
dengan 
memperbanyak 
mengikuti kajian. 
 
 
Kontrol perilaku 
dengan mengucap 
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Mencoba mengalihkan pembicaraan 
biasanya juga saya lakukan mbak, 
bahasnya yang bermutu tetapi tetap 
asyik kalo lagi bareng-bareng futsal. 
Tetapi apakah dalam kesehariannya 
anda juga melakukan agresif verbal? 
Jarang sekali mbak Alhamdulillah. 
Saya nggak mau ngomong kasar, 
saya ingat kalo omongan itu nggak 
baik. Pokoknya kalo ngomong yang 
baik-baik aja mbak. hehe 
Saya kira sudah cukup informasinya 
mas, terimakasih atas bantuannya ya. 
Iya mbak, sama-sama. Semoga 
berkah ya ilmunya . 
InsyaAllah. Wassalamu’alaikum. 
Wa’alaikumussalam. 
istighfar dan 
kontrol kognisi 
dengn 
mengalihkan 
pembicaraan 
  
  
  
  
  
 
 
Closing 
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Transkip Hasil Wawancara 3  
Kode :W3S3 
 
Interviewer (I)  : Nining Al Hidayah  
Responden (R) : Aris (nama samaran) 
Jumlah Responden : 1 orang 
Lokasi Interviewer : Rumah responden 
Waktu Penelitian  : Tanggal 8 Mei 2018 pukul 16.00 WIB 
No  Ket. Verbaltim Tema 
1 
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I 
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I 
 
 
Assalamualaikum buk.  
Waalaikumsalam mbak, madosi 
sinten mbak Nining? 
Mas Aris ada buk? 
Ada mbak, ditunggu sebentar ya, 
baru aja pulang sekolah. Paling lagi 
ganti baju mbak. 
Iya buk. 
Eh mbak maaf ya, baru pulang 
sekolah. Sekarang pulangnya sore 
terus mbak. 
Iya, nggak papa mas. Maaf ya saya 
mengganggu waktunya sebentar mas, 
buat wawancara. Hehe 
Iya mbak, santai aja. 
Saya mau yanya tentang agresif 
verbal mas atau biasanya sering kita 
sebut misuh-misuh atau berkata 
Opening 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 Agresif Verbal 
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I 
kotor atau mencemooh orang. 
Oh iya mbak, sudah paham. 
Tapi sebelumnya saya bertanya dulu 
tentang komunitas futsal di desa 
saren ini ya mas? 
Boleh mbak nggak apa-apa. 
Bagaimana awal mula anda gabung 
dalam komunitas futsal ini? 
Sekitar 3 tahun yang lalu mbak, awal 
mula ada saya sudah ikut karena 
dulu itu saya sering main juga sama 
mas Adi sebagai pelopornya. Dan 
waktu itu di desa Saren banyak 
remaja yang seusia mbak, akhirnya 
terbentuklah komunitas ini. Biar 
remajanya ada kegiatan di hari libur 
gitu mbak, sama biar tambah akrab. 
Cukup lama ya mas. Oh iya sekarang 
saya mau bertanya ke intinya saja ya 
mas. 
Iya mbak gak popo santai aja mbak. 
Apakah anda sering melakukan 
agresif verbal? 
Sering mbak, apalagi kalo udah 
futsalan mbak. Ceplas-ceplos 
malahan mbak. 
Bagaimana bentuk agresif verbal 
yang anda katakana? 
Ya biasanya su, modaro, lonthe. Ya 
gitu-gitu lah mbak. 
Apakah pernah terjadi konflik ketika 
  
  
 Awal mula 
bergabung dengan 
komunitas saren 
futsal club. 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
Subjek 3 sering 
melakukan agresif 
verbal. 
Bentuk perilaku 
agresif verbal. 
  
  
Konflik akibat 
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I 
anda melakukan agresif verbal 
kepada teman anda? 
Alhamdulillah, perilaku saya sampai 
saat ini belum pernah terjadi konflik 
mbak. Ya paling cuman bales-
balesan nggak sampai nesu, kan 
sudah biasa, hanya sebagai guyonan 
dan mencairkan suasana aja mbak. 
Sebenarnya, menurut anda apakah 
perilaku agresif verbal berbahaya? 
Berbahaya to mbak, kalo menurut 
saya karena kita tidak tau gimana 
orang ya. Bisa  jadi ada yang 
tersinggung terhadap omongan kita 
mbak. 
Apa faktor yang menyebabkan anda 
melakukan agresif verbal? 
Kalo faktor biasanya kan marah ya 
mbak, kalo saya marah omongan 
apapun keluar,  tetapi kalo dalam 
suatu komunitas ini kalo sudah 
kumpul bareng-bareng pas futsalan 
omongan kasar itu cuman kaya 
guyonan aja mbak, jadi cuman 
candaan aja. Selain itu saya sering 
nyeplos sendiri atau keceplosan gitu. 
Selain itu menurut saya faktor 
lingkungan juga mbak, karena saya 
anak SMK teman saya laki-laki 
semua jadinya kaya sudah biasa, 
Lalu, bagaimana jika ada teman anda 
perilaku agresif 
verbal. 
Kontol kognisi, 
Agresif verbal 
merupakan 
bentuk guyonan 
atau pencair 
suasana. 
  
  
  
  
  
  
  
 Faktor yang 
menyebabkan 
perilaku agresif 
verbal. 
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melakukan agresif verbal kepada 
teman anda? 
Saya biasa aja mbak, kadang bales 
juga. Terserah orang mau omong 
apa. Hehe. Setiap orang kan punya 
haknya untuk berbicara. 
Bagaimana sikap kontrol diri anda 
agar tidak melakukan agresif verbal? 
Masalah itu kalo sudah kumpul 
bareng komunitas ini, saya sering 
ceplas ceplos, tapi kadang juga diam 
sih mbak, karena kan menurut saya 
agresif verbal disini kan bukan 
bermasuk mencemooh orang atau 
mengumpat, hanya sekedar candaan 
agar tidak garing kalo ngobrol. Tapi 
tetap saja saya lebih sering 
membalas, kaya sudah keluar sendiri 
gitu.hahaha 
Tetapi apakah dalam kegiatan sehari-
hari anda juga melakukan agresif 
verbal? 
Saya sering mbak hehe tapi jangan 
bilang ibuk-bapak saya mbak, nanti 
dimarahi kalo saya sering ngomong 
kasar. 
Oh yaudah, makasih ya sudah mau 
membantu untuk diwawancarai.   
Iya mbak.  
Wassalamu’alaikum 
Wa’alaikumussalam. 
  
Kontrol kognisi 
dan keputusan 
yang dilakukan. 
  
  
  
  
  
  
Kontrol 
keputusan dengan 
mendiamkan. 
Kontrol perilaku 
hanya sebagai 
bentuk candaan. 
 
 
 
 
 
 
 
Closing. 
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MATRIK I 
ASPEK 1 
KONTROL PERILAKU 
SUBJEK 1 (Adi) SUBJEK 2 (Hisyam) SUBJEK 3 (Aris) 
1. Menunjukkan 
sikap biasa saja 
dengan tidak 
membalas. 
2. Adi merupakan 
orang yang paling 
dewasa dalam 
komunutas ini, 
sehingga harus 
mampu 
menasehati unuk 
berbicara yang 
bagus. 
3. Kontrol kognisi 
yang dilakukan 
Adi dengan 
mengalihkan 
pembicaraan agar 
tidak semakin 
larut dengan 
perilaku agresif 
verbal. 
1. Kontrol perilaku 
yang dilakukan 
Hisyam dengan 
memperbanyak 
belajar ilmu 
agama atau kajian 
diluar sehingga 
mampu 
memunculkan 
stimulus yang 
lebih positif. 
2. Ketika seseorang 
melakukan agresif 
verbal kepadanya 
dia hanya tertawa 
dan diam serta 
seakan-akan tidak 
setuju dengan 
perkataan mereka. 
3. Apabila dia 
melakukan agresif 
verbal dengan 
mengucap 
istighfar dalam 
hati. 
1. Aris tergolong 
orang yang 
banyak berbicara 
dan cerewet 
sehingga kontrol 
perilaku yang ia 
lakukan sangat 
minim. Aris masih 
sering membalas 
perilaku agresif 
yang dikatakan 
teman kepadanya. 
2. Agresif verbal 
dianggap suatu hal 
guyonan. 
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MATRIK 2 
ASPEK 2 
KONTROL KOGNISI 
SUBJEK 1 (Adi) SUBJEK 2 (Hisyam) SUBJEK 3 (Aris) 
1. Menyadari 
bahwasannya 
perilaku agresif 
verbal bukan 
perilaku yang 
baik namun sudah 
menjadi 
kebiasaan. 
 
1. Tidak ada alasan 
baginya 
melakukan 
perilaku agresif 
verbal karena 
larangan dalam 
agama. 
2. Mengingat 
bahwasanya 
perilaku agresif 
verbal sebaiknya 
tidak dilakukan. 
3. Perilaku agresif 
verbal merupakan 
suatu bentuk 
candaan dan suatu 
bentuk keakraban 
sesama teman, 
sehingga tidak 
bermaksud 
mengumpat. 
1. Kontrol kognisi 
yang dilakukan 
Aris dengan 
beranggapan 
bahwa terserah 
orang lain akan 
berbicara apa 
karena memiliki 
haknya sendiri-
sendiri. 
2. Perilaku agresif 
verbal 
dianggapnya 
merupakan suatu 
kebiasaan 
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MATRIK 3 
ASPEK 3 
KONTROL KEPUTUSAN 
SUBJEK 1 (Adi) SUBJEK 2 (Hisyam) SUBJEK 3 (Aris) 
1. Kontrol keputusan 
yang dilakukan 
Adi adalah 
dengan diam jika 
ada seseorang 
yang melakukan 
agresif verbal 
kepadanya. 
2. Sesekali 
membalas 
perilaku agresif 
verbal karena 
merupakan suatu 
bentuk candaan. 
3. Adi merupakan 
orang yang paling 
dewasa dalam 
komunitas ini, 
sehingga harus 
mampu memberi 
nasihat kepada 
teman-temannya. 
1. Kontrol keputusan 
yang dilakukan 
Hisyam yakni 
dengan tertawa 
saja, namun 
sesekali masih 
membalas karena 
suatu bentuk 
candaan saja.  
2. Hisyam tergolong 
orang yang cukup 
diam di 
komunutas dan 
lingkungan nya 
sehingga kontrol 
keputusan yang 
dilakukannya 
dengan diam. 
3. Seakan-akan tidak 
setuju dengan apa 
yang diucapkan 
teman-teman. 
1. Kontrol keputusan 
yang dilakukan 
Aris dengan diam 
dan tertawa. 
2. Sering juga 
membalas karena 
Aris orang yang 
tergolong cerewet 
dan terbuka 
terhadap teman-
teman. 
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LEMBAR OBSERVASI SUBJEK 1 
 
Observasi kegiatan  : Subjek 1 (Adi) 
Deskripsi hasil penelitian : 
 Adi merupakan seorang karyawan di salah satu pabrik yang berada di 
Kecamatan Kalijambe sejak 2 tahun yang lalu. Adi berusia 21 tahun dan belum 
berkeluarga. Dalam kesehariannya merupakan orang yang cukup ramah terhadap 
orang lain. 
Adi merupakan pelopor pendirinya komunitas Futsal ini di desa Saren 
karena banyaknya remaja yang berusia sama atau seumuran. Berdirinya 
komunitas ini sekitar tiga tahun yang lalu dan selalu melakukan kegiatan futsal 
rutin di hari Minggu pagi dengan menyewa sebuah lapangan futsal di desa 
Banaran. 
Agresif verbal bukan hal yang asing dalam komunitas futsal ini. Namun 
fator yang melatarbelakangi melakukan agresif verbal biasanya diprovokasi 
terlebih dahulu, selain itu disebabkan karena kebiasaan. Jika seseorang sudah 
terbiasa ngomong kasar dari kecil, dan tidak segera ditangani sampai dewasapun 
akan tetap melakukan agresif verbal serta adanya faktor lingkungan yang 
mempengaruhi agresif verbal. Apalagi Adi bekerja di pabrik yang banyak 
mayoritas pekerjanya laki-laki selain itu dalam komunitas ini juga diikuti remaja 
laki-laki. 
Kontrol  diri yang dilakukan oleh Adi dalam menghadapi agresif verbal 
biasanya cukup diam. Namun dia menganggap diam tidaklah sepenuhnya benar, 
karena dia merasa yang paling dewasa dalam komunitas ini, sehingga harus 
mampu memberi nasihat kepada teman-teman di komunitas agar tidak semakin 
larut dalam obrolan yang tidak baik. Selain itu membahas hal lain agar tidak 
mengucapkan kata-kata kasar. 
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LEMBAR OBSERVASI SUBJEK 2 
 
Observasi kegiatan  : Subjek 2 (Hisyam) 
Deskripsi hasil penelitian : 
 Hisyam merupakan pekerja di salah satu pabrik berusia 20 tahun, sama 
seperti Adi. Dalam kesehariannya dia lebih kalem dibandingkan teman-temannya 
di komunitas Futsal ini. Hisyam bergabung dalam komunitas Futsal ini karena 
memang sudah akrab dengan Adi sebagai pelopor berdirinya komunitas Futsal 
desa Saren. Sebenarnya Hisyam bukan merupakan warga asli Saren, namun 
karena sudah akrab dengan remaja akhirnya diajak bergabung dan sering 
mengikuti kegiatan Futsal di Minggu pagi. 
Keseharian Hisyam tergolong orang yang kalem, agresif verbal yang 
dilakukannya pun jarang dibandingkan teman-temannya. Menurutnya agresif 
verbal yang terkadang dilakukannya dilatarbelakangi oleh suatu hal yang dialami 
tidak sesuai dengan yang diharapkan, namun ketika sudah berkumpul dalam 
komunitas ini, agresif verbal menjadi bentuk candaan semata, biar akrab, tidak 
ada maksud untuk marah atau mengumpat kepada teman serta membuat suasana 
menjadi cair. 
Kontrol diri yang dilakukan Hisyam dalam menghadapi agresif verbal 
biasanya dengan diam dan tidak membalas selain itu cukup dengan tertawa. 
Hisyam juga mengatakan bahwa dia tidak seolah-olah setuju atau sependapat 
dengan teman-teman serta mengalihkan pembicaraan agar lebih bermanfaat. 
Mengikuti berbagai kajian diluar komunitas ini menjadikan dia mampu 
mengontrol agresif verbalnya. 
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LEMBAR OBSERVASI SUBJEK 3 
 
Observasi kegiatan  : Subjek 3 (Aris) 
Deskripsi hasil penelitian : 
Aris merupakan remaja yang duduk di bangku kelas X di salah satu SMK 
di Kalijambe. Aris masih berusia 17 tahun dan tergolong remaja yang cerewet dan 
ceplas-ceplos dalam kesehariannya, begitupun saat kegiatan bersama di 
Komunitas Futsal ini. 
Aris mengatakan bahwa agresif verbal merupakan perilaku yang sering ia 
lakukan, bahkan dalam kesehariannya. Aris melakukan agresif verbal dilatar 
belakangi oleh kebiasaan dan lingkungan. Teman-teman di sekolah pun sering 
melakukan agresif verbal, sehingga Aris sering terbawa perilaku tersebut dalam 
keehariannya. Karena Aris merupkan orang yang cerewet, dia sering ceplas-ceplos 
dalam mengucapkan agresif verbal. Ketika berbincang atau dalam kegiatan futsal 
ini Aris sering mengucapkannya sebagai bentuk guyonan bahkan bukan karena 
suatu provokasi. 
Agresif verbal yang dilakukan Aris dalam menghadapi agresif verbal 
biasanya cukup dengan tertawa saja dan diam. Bahkan Aris lebih sering membalas 
agresif verbal kepada temannya daripada diam. 
 
 
 
 
